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Artinya:
Berbekallah, dan sesungguhnyas sebaik-baiknya bekal
adalah tagwa dan bertagwalah kepadakKu hai orang-orang
yvang berakal (Qs. Al- Bagoroh ayat 197).
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ABSTRAK

Edy Suharivante. DPesember 1997, Hubungan Antara
Motiva=i Belajar dengan Aktivitas Belajar Peserta Eursus
Eomputer Biotee Di Eecamatan Patrang EKotatif  Jember
Tahun 1997

Skrivei. FProgram FPendidiksn Luar Sekolah, Jurusan

I1lmu Pendidikan, FRIF Univerasitas Jember

[weean Pembimbing 1., Dre. H. HMagsun Arr

Z., Dra. Hahayu
Kata kunci: Motilvasi belsiar, Aktivitas helaiar,

lipaya meningkatksn knalitas pendidikan dengan
Jalan meningkstkan pengetahuan melaluil l=mbaga-lambaga
pendidiksn formal maupun non formal eepertid lembazs
pendidikan vang herbentul kursus komputer. Lembaga kursus
komputar sekarsng ini telash banvesz didirikan namun tidak
dapat dirungkiri bahwa szistem pendldikan pambselsj)sran yang
dipaksi pads uvmumnys mesih mengutamslksy;  fusptitas dard
pada kualitas, yvang akibatnya faktor-fakror peikclogis
maurun fisioclogis kurang mendapst psrhatian. Faktor-faktor
tersapot dapat berupa motivasi belajar . bailk sacAara
intrineik maupun ekstrineik dan aktivitas | belalar baik
mecars fisil maupun peiliz. padahal faktor-faktor tersebut
guns mencapai hasi] halaisyr sscsra mak=2imal vang sesuail
dengan kemampuannva,

Berdasavkan letar belaskang di atse mak= mssalash umum
vang timbuvl adelah adakeh huburnzen sntars motivasi belsjar
dengan sasktivitag helajar. Sedangakan masalsh khususnva
adalal: (1) Adakeh hubungan sntars motivasi belsjar
intrinsik dengan aktivitss helajsr fisil: (2) Adsksh
hubung=r sntare motivasg: belaiay dengan abrivaa belajar
peikin. 31  Adsksh hubungan sntara motivesi belsiar
akatrinsil dengen aktivitas belatar fisik (4) Adakah
hnbvnasn antara motivsei belajar akstrinsik iengan
sktivirtars halgiap pailkis

Tiinan At lakukan venelitisn ini ndalsh ingin
mengstahul adanvra hubungsn antars motiveasi halsjar dengan
gEtivitun kelsier, Perlu dileksankan sdanys untuk

mengstahul Aswshan perms=salahan veng timbul. Hamil peneli-
tian ini dihacapkan derat bermanfaat bagl pengembangan
Fursu= komputer Bioatap

tenslitian  inl Adilakuksn molail tangeal 2 =ampati
31 Oktober 1827, Usahs untuk mensmukan  Jewaban  disss
dengan  mengkall teord vang kepadian dlrumaskan hi
mayor beahwa smds hubungsn sntars motivasi helajar o
aktivitas balajar prasrta  kursus komymtar Bliost
D4 Kecamatan Fatpang Hetntif Jember tahun 1927, Sedangkan
hipatesis wminor adalah: (1) adaksah hubungan antara moti-
vasi bhelajar intrinsik denzgan aktivitae nalajar Tisik,
t2) adskah hubungan antars otivast helsjar intrinsik

*ii1
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dengsn  akt ivitas beslsiar peikis. (3) adaksh hubungan
antars motivasi telsiar ekstrinsik dengan aktivitas
belajar fleik. (4) adakah hubungsn antara motivasi belajar
ekstrineily dengen aktivitas belajar psikis. Data-data
diambil dari 100 orang peserts kursus komputer Bilostec
tahun 1987, Malalui metads sngket dan dilengkapi dengan
metoda chaservasl, interview dan dokumen. Responden diasmbil
dengan teknik rvopulasi.

Arzlisis dsta menggunakan teknik snsalisis statistik
korelasi product moment dengan tarsaf kepercsvasn 95% atau
tarat signifikan 5% dan untuk mengetahul sda tidaknya
hubungan dimseultkean dalam tabel interpretssi.

Femadian wuntuk snalisis data udi hivotesis s=sntars
hubungan motivasi belajar intrinsik dengsn aEtivitas
pelajsr Fisik v ampiria= 0.288 > dari r takal vang berarti
asjgnifikan: hubungsan antara motivasl belsisr intrinsik
dengan aktivitae belajar peikis r ampiris= 0,349 > dari
r tahel vang berarci =iznifikan: hubungan sntsra motivasi
belaisr cestrinsik dengan aktivitae belajar fi=ik
r empirie= 0 3205 5 r tabel vang bersrtil signifikan;
Aubungsn antara motivasi beisjar sketrinsik d=ngan aktivi-
tam beisier poikis r empirie= O 840 > r tabs] vang berarti
pignitiksn, :

Saran vang dapat dibsrikan sehubungan dengan
kesimroian  tereabnt adalah: hendsbnya ditingkatksan pula
neahs-nz=sh: untuk membangkitksan gairah b=lajiar baik secara
fielk m=upun peikis: peszerts kursus hendakg a nmemanfaatkan
mativesi vang ade baik itu vang herasal der! <d=lam maupun
dari luvsr dird yang se=ual dengan kemampusn pelkis vang
Aimiliki: keberhaellan lembags kursus komputer Biostec
bukan hanvsa tergsntunz pacs penvelanggers sais  tetspi
Afprrluvian partisipssi dari =emus pithak teik peserta
wureus, panapintah dan masvarakst pada umumnvs

. -l
SLaF
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian dan Latar Belakang pemili-
han permasslaban
legars Indonssia adalah negara ysng esedang herkem-
bang, kerena itu pembsngunan disegals bidang selalu digl-
atkan agsar dapat mencapal kemajuan sepsrti yang telsh
dicapai olel nsgars-nsgars lainnys yang sudsh  maju,

Sesuni dengan Pambukear hdang-thmdang Daszr 1345 alinea

IT1T, behwa tulien pesbangunan negara ndonesis sebazai
*berikut -
Ye.s.kemudian dari pada {tu untuEr membentuk suatu

pemsrintah negara Indonesis vang melindungi sagensp
tang=a Indonesia dan seluruh tumpah davah Indoneaia
dan untuk memajukan keseishtarann umum, imencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melakssnakam ketertiban
dunis yang berdasakan kemardekaan. rerdamaian abadi
dan kaadilan sosial. ... “¢1993:1),

Maka eecars singkst dacat dikatakon, bBshwa ¢ tuluan  akhir
yang hendsk dicepal sleh pemerintah negara Indonesiz dalam
me lakaanakan pembangunsn disegals bidang yaitu antuk
mewududkan masysrakat adll dan pekmur yang hberdasarkan
Pancasila dan "Thdang-Tndang Dosap 1945, Dalam mencapai
tujuan  terssbut tidsk sudah. karens kits $3hu bahwa 1lmm
pengstahu=sn dan tehnologi s=lalu berkembang dengan pesat,
sehingea kszhutuhsn hildup menusis asmakin Xomplisks mserts
adanys perksobapgen Jumlzh penduluk yang pesat skan dapat
nenyebablan parsalngan vang sangst pegst untuk mendapatkan
layangan preksriaan.

Dalam kesgdasn damikian vang paling nampal rperanannya
adalah pembengunan dMbidans pendidikan, Bidang pendidikan
nerupskan ezlsh satw cars untul menyelesaikan atau meme-
cahksn permasalahan-permasalasbian yang dihsdari olsh ma-
syarakat . Feranasn pendidilan selwgal pencetak cilkal 'bakal
tenaga-tenagn kerla di Indonzeis yang berkusliitas dan siap
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pakai., Eeberadaan tenaga kerds di Indonesia untuk sekarang
inl banyak permasalahan yang ocukup serius dihadapinya
terutama mengenal mutu atau kualitasnya, dimana keheradaan
pendidikan formal untuk sekarang ini dirasa belum mampu
untuk memecashkan masslsh-masalsh vang dihadapi olsh ma-
gyaraksat gecara kessaluruhan, 8. Posrwito mengemukakan
rendapatnya tentang maesalsh yang padsa umumnya dihadapi
oleh dunis pendidikan eebsagsi berikut:

1. "masalah kuantitatif yang menyvangkut perluasan pe-
meratsan kesampatan bekeria bagl anak ueia eeko-
1sh;:

mazalah kualitatif mengenal peningkatan dan peame-
rataan mutu pendidikan;

masalsh relevansi vang bsrhubungan dsngan fungsi
dan hasil pandidikan:

mazalsh efektivitas dan afiziensl sistem pendidi-
kan sahubungan dengan proses heladar mengsjar dan
penggunaan dana beslaiar: :

masslsh pembinasan generasi muds gupa mempersiap-
kan tenaga-tenags produktif yang mampu dan mau
berperan aktif dalam pembangunsn "(18981:1).

Untuk mengatasl magalah-meealsh tersebut ; diperoleh pada
leambagas pendidikan non formal atau pendiq}kun luar easko-
lsh, diantsranya adalsh dalam bentuk lembags-lembasa pen-
didikan kursus. Melalui kuresue kcmputer “Biloatec"” di Keca-
matan Patrang Kotatif Jember inilah para peserta kursus
akan mendapatkan tambahan ketrampilan dan pengetahuan.
Sepsrti Juga yang tercantum dalaw pagsl 4 UJ no.Z
tahun 19839 tentang aietem pendidikan naelonal, bahwa:

"pendidikan nasional bertujuan mencerdasksn kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonssia essutuhn-
v&, yaitu manusia yang beriman dasn bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memililki
pengetahuan dan ketrampilan. szshat jesmani dan rocha-
ni, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta
rag;g tanggung Jawab kemasvsrakstan dan kebangsaan”
(1 BY)

Atae pernyvatasn teresebut maka pads pasal 9 U no, 2

tahun 1989 tentang eletem pendildiken nasional dinyatakan
bahwa:

ra

e i

o
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"ayat (1), bahwa satusn pendidikan menyelenggarakan
kegiatan belajar dilaksanskan di sekolah dan dilusr
sekolah, ayvat (2) sstuan pendidikan sekolah merupa-
kan bagian dari pendidikan berjeniang dan berkesi-
nambungan, ayat (2) satuan pendidikan luar esekolah
meliputi keluargs, kslompok belajar, kursus dan esa-
tuan pendidikan sejenis"(1989:8-7).

Bahwa lembaga pendidikan yang dimaksudkan disinl adalsh
tida k lain menvangkut dua aspek, yaitu pendidikan formal
dan pendidikan non formal. Sedangkan kursua komputer
merupaksn satuan pendidikan non formal.

Berdaaarkan uraian diatas maka dalam hal ini penulies
memilih  Judul, "HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN
AKTIVITAS BELAJAR PESERTA EKURSUS KOMPUTER BIOSTEC DI
KECAMATAN PATRANG KOTATIF JEMBER".

Setisp kall mengerjakan suatu tindakaqleuduh barang
tentu s=zda alasannys yang mendorong untu.lf,' melaksanaksn
tindskan tersebut. Adspun beberaps alasan yang mendorong
penulis  untuk memilih Judul diatas adalah  sehagsil
berikut: ’

a. Penulis menganggap maealah terssbut cukup menarik
dan perlu untuk ditsliti guns mengetshui adaksah
hubungan antara motivael belajar dengan aktivitas
balajar peserta kursue komputer "Bicetesc”™.

b. Judul terssbut merupakan skademik interes bagil
renulie, yaitu Juruesan Ilmu Pendidikan dengan
spesialisasi Pendidikan Luar Sekolsh.

. Terssdianya literatur yang dapat menunjang untuk

0

mengembangksn permasalshan dalam peneltian ini.

d. Telah ads kerja sama yang baik sntara pihak pene-
1iti dengen lembaga yang diteliti, sehinggms pene-
litian 4ini dapat berlangsung dengan baik dan

lancar.
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1.2 Rumusan Permasalahan

Perumusan masalah dalam penelitian merupakan persyar-
atan vang harus terpenuhi. Dengan merumuskan permasalahan
akan lebih mempermudah dalam menentukan langkah Belan-
Jutnya. Berdasarkan latar belaksng tersebut permasalshan
vang penulis anggap penting adalah sebagai berikut;
a. Masalah Pokok

Adakah bhubungan dan Jika ada, eselauh mana hubungan
antara motivasi belajar dengan aktivitae belsiar peserta
kursus komputer “Bilostec" d4i Kecamatan Patrang FKotatif
Jember
bh. Masalah Khusus

g. Adeskah hubungan dan Jika ada. sejauh mana antara
motivasi belajar intrinsik dengan aktivitas baela-
dar fisik reserta kureus komputer “Blostec” Di
Eacamatan Patrang Kotatif Jember. :

b. Adakah hubungan dan iika ada, Bedauﬁ mana Aantara
motivasi balajar intrinsik dengan aktivitas bhela-
jar peikis peserta kursus komputer "Biostee” DT
Kecamatan Patrang Kotatif Jembar. <

c. Adakah hubhmegan dan §ika ada, sejaph mana antara
motivasi belajar ekstrinseik dengan aktivitas
belajar fisik peserta kureus komputer "Blostec" Di
Kecamatan Patrang Kotatif Jember.

d. Adakah hubungan dan jika ada, sejauh mana antara
motivasi belajar eketrinsik dengan aktivitas
belajar psikis peserta kursus komputer “Riostec”
™ Recamatan Petrang Kotatif Jember.

1.3 Definisi Operasional Variabel
ntuk mempernleh pengertian dan gambaran yang Jelas

perta wuntuk mwenghindari adanva berbagai penafsiran dari
judul skripei ini. maks perlu dijelaskan beberapa kalimat
dalam judul ini. Adapun definiei wvariabel dalam skrisi ini
adalah:

5. motivast heladjar.

b. aktivitama belsjiar.
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1.3.1 Motivasi Belalar

Motivasi helalar merupakan tenaga vang menggerakkan
dan mengarahkan aktivitas belajar peserta kursue pada tu-
Juan belajar. Manurut Masnum M. Basennang Saliwangi dan
Nur Hagsanah. motivapi belajar adalah "hasrat untuk belajar
dari seorang siswa" (1987:433, seadangkan menurut W.S
Winkel mengataksn bahwa motivasi belajar adalah "keseluru-
han dava penggerak dalam diri siswa yvang menimbulkan ke-
giatan helajar serta menjamin dan memberikan arah pada ke-
langeungan kegiatan belajdar sehingga tuduan yang dikehen-
daki siswa dapat tercapai™ (1983:27).

- Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapat disim-
mlkan, bahwa pengertian motivasi belajar adalah suatu do-
rongan vang dapat menggerakkan siswa baik itu yang berasal
dari dalam maupun dari lunar diri sisws untuki_mﬂlaksanakun
kagiatan belaiasr guna mencapai suatu tujluan pyang diingin-
kan. :

1.3.2 Aktivitas Belajar '

Pengertian aktivitas menurut Sardiman A.M adalah
“harbuat untuk mengubah tingkah laku yang didalamnva ter-
dapat unsgur kegiatan" (1987:30). sedangkan menuruat Singgih
Dirgagunarsa pengertian aktivitas adalah “gerakan-gerakan
vang timbul menyertai adanya kebutuhan” (1983:12). Menurut
M. Ngalim Poswanto, pengertian helajsr adalah "suatu pro-
gee vang menimbulkan teriadinys suatu perubahan ataun pem-
baharuan dalam tingkah laku dan kecakapan" (1991:102). Se-
dangkan menurut Abu  Ahmadi pengertian belajar adalah
"muaty proses ussha yang dilakukan individu antuk mempero-
l1eh sunatu perubahan tingkah laku vang baru secara keselu-
riuhan sehagal hasil pengalaman individu itu pendiri dalam
interakai dengan linghkungannya™ (1821:121).

Berdaparkan keempat pengertlan diatas, maka dapat di-
pimpulkan., bahwa pengertian aktivitas belajar adalah merun-
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pakan suatu bentuk kegiatan individu vang dilskukan untuk
menimbulksn  terdadinyva smatu perubahan  atau  pembaharuan
pada tingkah lakunya dan kecakapan serta keseluruhan seha-
gal hasil dari pengalaman individua 1tu sendiri dalam in-

terakal dengan lingkungannya.

1.4 Tujuan Peneglitian
Setiap mengadakan penelitian perlu diketahui adanya
tuiluan vang ingin dicapai, ksrena pada dasarnva dari tulu-
an penelitian inilah skan dapat diketahul makend dari pe-
nelitisan. Dalasm pelakeanasn penelitian seocrang penelit!
*hharua mernentukan terlebih dahuln tuiuan penelitian yang
delas dan tegas. sehingga akan dapat mempermudah Ekegiatan
penelitian selaniutnya. Berkaitan dengan hal ini Sutrino
Hadl mwengemukakan bahwa suatn penelitian khidsusnya 1lmu-
{1m pengetabuan empirik. vada umumnya hﬁrtuﬁuan untuk me-
nentukan, mengembangkan, menguii kenenaran,atan pada pen-
Jalampan selanjiutnya. L

-

1 Twiuan Ummm Penelitian

Trngin mengetahui adakah hubungan dan jJika ada. sejauh
mana mntara motivasi belajlar dengan aktivitas belajar
veperta kursus komputer "Bilostec” D1 Keocamatan Patrang
Rotatif Jember tahun 1997

2. Tuiuan Ehusus Pepelitian :
Dalam tujuan khusus penelitian ini meliputi bebe
' i

hal vaitua:

a. Tmgin m&ngrtéhﬂi adakah hubungan dan jika ada, sgssjauh
mana antars motivas! belajar intrineik dengan nktiv%;as
belalar fisik pe=erta kurens komputer "Biostec” DA
Eecamatan Patrang Eotatif Jember tahun 1997. ﬁ

b. Tngin mengetahui adakah hubungan dan jlke ada, sejaunh

mens antara motivasi belajar intrinsik dengan aktivitae
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belafir polkilas seasrta Eireis komeiter  Pigatec” P
KF=camatan Patranz Kotatif Jamber Fshun 1997.

Trnain mengetahni adskabh Mibunasn dsn 3ika ada. =ejauh
mana antara motivesi helsiar eakstrinailk dangsan aktiv-
Tam heladar fislk pensrta kureus kompitsr "Rlogtes" ™
Facamatal Patrang Betatis Jambar tahun 18507

Tnain mengstahu! adskah hubunasn dan 3iks ada. sejaih
mana antars mativas! halsiar eXatrinatll dAangan  sktivi-
tas bhalalar pathia Paasers Tupsue kommitarn “Biaatan D

Baramatan F'aj-,r_'jgn_g Hotetif Tembar 2% 1RLT

5 Manfaal Penslikiag
Adavun wanfasl peEnel 12 vsn (al selalsh zahagel Barikit:
Bagl mahasises Ve Lafsi ansal weLEsPliFsElilan  pPangata-
Fuan  vang falah MMesrilel Aenzar EE%WEfﬁbiﬁ“ 708 ada
Stk Malv=T1diky pustn permaeat shan vand ads A1 masya-

Takat,
Rza masvavakat. hazi] perslitian i ﬂé%a‘ mendsdl ba-
kzn mamiban dan merantnkan kehi takasn=ans be) s dgy taria-
tama had! we=srta Inpeim vang raw] § Figs H;ﬁg“ﬁ langaning.
Fagt Wekvltas Eagoriayr Asn Tl FPepdidikar Dnivarsitars
Jembiar rebagat melah zaty peridndap dsr1 e Fharms
Perguruan Tinggi. vaitn Dharms reanalitiar
Fz@! weamnrinteh. hantl wenslsitan int  depst menambah
informam! eahinges rdspst wemperalel uspan b4k dalam
meneitn strategd vengewbangan pendidikan formal mEEn
Fenlidikar vem forma)
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Puataka Tentang Motivasi Belajar

Didalam batsean pengertian judul telah dijelaskan,
bahwa pengertian motivasi belajar adalah suatu dorongan
yang dapat menggerakksn slewa atau peserta kuresus baik itu
vang beragal darl dalam maupun dari luar diri sieswa atau
peeerta kursue untuk melskeanakan kegiatan belajar guna
mencapai suatu tujuan yang diinginkannya.

Menurut W.A. Gerungan berpendapat, “motivasi pada
orang pada umumnys banyak rupanya, ada yang mulanya beras-
al dari dalam dirinya, dan ada yang berasal dari luar
divinya "(1878:144), esdang menurut Amir Daien Indrakusuma
mengatakan, bahwa “membesdskan, memotivasi i tingkah laku
manusia kedalam dus jenis yaitu motivasi [intrinsik dan
motivasi eketrinesik” (12873:162). <

Berdasarkan kedus pendapat distas, mska dapat disim-
pulkan, bahwa manueis itu mempunyail motivael ysng berbeda-
beda, ada yang berasal dari dalam dirinya yang disebut
motivagi intrinelk dan =ada pula yang berasal dari luar
dirinya vang disebut motivasi ekstrinsik. Jadi perta
kureus komputer membutuhkan adanya motivasi belajar baik
motivasi belajar intrinsik meupun motivasi belajar e=k-
strinsik.

2.1.1 Motivasi Intripsik

Pengertian motivasi intrineik menurut Elida Prayitno
adalah "keinginan bertindak yang disebsbkan ols=h faktor
dorongan daril dalam diri individu "(1982:1682), sedangkan
menurut Amir Daisn Indrakusuma motivasi intrineik adalah
"motivasl yang berasal dari dalam diri anak esendiri
(1973:162).
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Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapat dieim-
pulkan, bahwa motivaesi intrinsik adalah esuatu dorongan
yang berasal dari dalam diri individu (peserta kursue)
untuk mencapai tujuan tertentu.

Amir Daien Indrakusuma mengatakan. "motivasi intrin-
2ik berkembang karena adanya kebutuhan. adanya pengetahuan
tentang kemajuannya eendiri serts adanya aspirasel atau
cita-cita” (1973:163-164), sedangkan W.S5. Winkel mengata-
kan, ‘“motivael intrineik sukar berkembang Jjika tidak ada
sikap poelitif dsn minat dalam belajar” (1883:30).

Bsrdasarkan kedua pendspat diatas, maka yang akan
dibahas pada motivasi belsjar intrinsik dalam penelitian
ini, yaitu:

a, sikap positif; :

b. adanya minat: z

c. adanysa kebutuhan;

d. adanya pengetahuan tentang kemajuagnya sendiri;

e, adanya cita-ocita;

-

-

2.1.1.1 Sikap Poaitif

Pengertian eikap positif menurut Gerungan adalsh,
"kesedisan berakei terhadap sustu hal” (1972:151) dan
eslanjutnya 1a mengatakan, bahwa "sikap eeesecrang tidak
dibawa sejak lshir melainkasn dibentuk =epanjang perkemban-

gannya” (1972:151), Menurut Abu Ahmadi. bahwa:

"eikap sering mencerminkan pribadi seeeorang., karsna
sikap esgeorang tidsk pernah terpieahkan dari
pribadl yang mendukungnya, oleh karena {tu dangan
malihat e2ikap-sikap sesecrang pada obyek tertentu
gadikit banyvak orang dapat mengetshui pribadi orang
tersebut” (198B:85).

Sedangksn menurut W.S Winkel sikap adalah, “kecende-
rungan dalam esubjek untuk menerima atau menolak suatu
obyek berdasarksn penilaiannya terhadap obyek itu sebagai
cbyek yang bergarga atau tidak berharga” (1983:30). Menu-
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rut Maspur M. dkk. mengataksn, "seorang sisws yang mempun-
val siksr poeitif terhadsp smatu hal maka ia akan menghar-
gainya” (1887:49),

Berdasarkan pendapat distas, maka dapat disimpulkan.
bahwa aikap positif merupskan esuatu kepribadian yang
dimiliki seseorang yang berupa kecenderungan untuk menclak
atau mensrima suatu obysk tertentu yang didasarkan atae
penilaiannys sebagal obhyek yang berharga atsu bagi diri-
nys.

Berksitan dengan penelitisn vang sksn dJdilaksanakan,
bahwa wang dimakeud dengan eikap positif dalam mengikuti
kuresus komputer "Blostec” adslah berups #ikap mau meneri-
ma, beranggarsn bahwa materi stau pelsjaran rang diberikan
eangat penting dan bermanfsat serta timbul sdanya sikap
mau mengsmbangkan ilmu pesngetahuan vang: dipesrolehnya,
bersikap jujur dalam mencapail prestasl, =eh¥nggs hasilnya
dapat dicspai semskeimal gungkin sesual dengan harapan dan
kemampusn pessrta kuresus, <
2.1.1.2 Adanva Minat \

Minat sangat berhubungan dengan aktivitas belsjar
sesecorang. Pengertisn minat menurut W.S Winkal adalah
“"Kecenderungan vyang agak menetap dalsm bentuk merasa
tertarik pads suatu bidang atau hal tertentu dan merass
sanang bervkecimpung dalam yang bersangimtan” (1983:30),
gadangksn Sardiman A.M. mengatakan minat adalah “suatu
kondie!l vang terjadl apabils seseoranz melihst ocivi-ciri
atau Aarti sementara situsagl yang dihubungksn dengan ke-
inginan-keinginsn atau kebutuhannva" (1887:74), Lebih lan-
Jut Maenur M. dkk. mengatakan “minat ssss2orang terhadap
suatu hal dapsat terlihat dari keinginannva untuk mengeta-
huli atau belajar 1lebih banyak lagi dan terlihat dari
kemsunannya untuk lebih terlibat dalam berbagal heglatan
vang  |bherkenean dengen hal yang menjsdi minatnya”
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{1978:48).

Berdasarkan pendapat diatas, mska dapat disimpulskan,
bahwa nimat adalah suatu kecenderungan jiiwa sesecrang yang
agak menetap dalam diri ysng berbsntuk perasaan tertarik
dan berkecimpung dalam sustu bidang tertentu yang berhu-
bungan dengan keinginan atau ksbutuhan. Bagl pessrta
kureus komputer yang dimakeud dengan keinginan stsu kebu-
tuhan dieini adalsh kesinginan atau kebutuhan untuk bela-
Jar.

2.1.1.3 Adanva EKebutuhan

Adanya kebutuhan erat kaitannya dengan motivasi
belajar intrineik, pesertas kursue akan melakukan suatu
pekerisaan karena terdorong oleh adanya kebutuhan vyang
timbul dari dslam diri peserta kuresus itu a4ndiri. Adanya
kebutuhsn Jjugs mampu memotivasi peserta’ kursus untuk
melakuksn suatu kegistan kesrah tujuan yshg diinginkan.
Barkasitan dengan adanys ksbutuhan, Amir Dajen Indrakusuma
mengatakan, “adanya kebutuhan skan meniadi pendoronga bagi
anak untuk berbuat dan berusaha” (1873:83), sedangkan

Sardiman A.M. mengatakan:

"segecrang skan terdorong melskukan sesuatu bila
merasa ada suatu kebutuhan. Kebutuhan ini timbul
karena adanya kesdasn yvang tidak seimbang, tidak
gserasi atau rass ketegangan yang menuntut esuatu
k=puasan. Kalau sudsh seimbang dan terpenuhi
pemuasnys berarti tercapailsh suatu kebutuhan yang
diingingkan" (12987:78).

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapat disim-
pulkan, bahwa dengan adanya kebutuhan akan dapat mendorong
pesertas kursue untuk berbuat dan berusaha, guna memenuhi
kebutuhsnnya. misalnys dengan membaca buku-buku (litera-
tur) yang essuai, bertanys, belajar mandiri atau keslompok
dan sebagainya. sampal keinginannya dapat terpenuhi.

ol
< | L'i'u.’l Lok I.J'\:i ]an“

-

4
-

- -
i
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2.1.1.4 Adanva Pengetahuan Tentang Eemajuannva Sendiri
Menurut Amir Daien Indrakusuma, "snak yang mengethaui
hasil belajarnya atau prestasinya, apabila ia mempunyal
kemajuan atau esebaliknya ads kemunduran, maka hal ini
dapat menjadi pendorong bagl anak untuk belajar lebih giaf
lagi"™ (1873:163), selanjutnya ia mangatakan, "oleh karena
itu, penting zekall adanya evaluasi atau penilaian terha-
dap selutuh kegistan anak secara kontinyu dan hasil eva-
luasi itu diberitshukan atau disuruh mencatat cleh murid-

murid sendiri” (1973:183), Suharsimi Arikunto berpendapat:

"jika siswa memperoleh hasil yang mémusskan dan hal

itu menyenangkan tentu kspussannya itu ingin diper-

olehnya lagi pada kesempatan lain waktu. Akibatnya

giewas akan mempunyai motivasi yang cukup basar untuk

belajar lebih gist, agar mendapat hasil yang lebih
memuaskan lagi” (1882:8),

Berdssarkan pendapat distas, maka dagat diketahui
bahwa dengan adasnyas pengetahuan tentang kemdjuannysa een-
diri akan menjadi pendorong untuk leblh gilat dalam bela-
jarnva, karena itu kegiatan penilalan atau Evulunai harus
eelalu diberikan kepada ppeserta kursus tepat pada waktu-
nys dan hagilnya diberitahukan kepadanys aghr mereka tahu
sampal dimana keberhasgilan yang diperolehnya, misalnya
peserta kursus yangz mengetahui hasil belajarnya maka 1ia
akan berusaha untuk lsbih giat dalam belsajar agar hasilnys
lebih ditingkatkan dan dapat dicapal secars maksimal.

2.1.1.5 Adanya Cita-Cita

Setiap manusia mempunysi cita-cita untuk masa depan-
nya, hal ini penting sskali karena jJangkauan masa depan
vang lebih baik itu sendiri dapat dijedikan suatu pendo-
rong agar dalam menyelesalkan kegiatan penuh dengan ke-
mauan dsn semangat yang tinggi. Manusis yang tidak mempun-
vai cita-cita untuk msea depannya yang lebih baik, hidup-
nya hanya diserahkan kepada nasib belaka, maks hidup
kesengsaraan akan selsalu menyulitkannys, karena itu manu-
gia harus mempunyai cita-cits agar semangat dan gairah
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hidupnya eehari-hari dengan penuh kebahagisan dan kese-
Jahterasan.
Manurut Sumadi Survabrats, mengemukakan pendapatnya

eebagal berikut:

"pita-cita merupakan pusat dari bermacam-macam
kebutuhan artinya kebutuhan-kebutuhan biseanya
disentralisasikan disekitar cita-cita itu, eehingga
dorongan terssbut mampu memobllisss=ikan energi
paikis untuk belajarnys, gahingza glta-cita
merupakan pandorcong yvang cukup kuat bagi belsajarnya
anak didik" (1984:254).

Amlr Daien Indrakusuma memberikan penjelasannya
tentang adanya dorongan yang ditimbulkan oleh cita-cita
diantaranya ia mengatakan, "cita-cita yang menjadi tuduan
dari hidupnya ini akan merupakan pendorong bagl seluruh
kEegiatan ansk, pendorong bagl belajarnya” (1873:164).

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka_ﬁapat disim-
pulkan, bahws cita-cits itu pendorong yang ‘sangat beear
pengaruhnya untuk giat belajar dan dengan péndnrona vang
ssngat kuat berupa cita-cita, maka manuals akan aelalu
berusaha demi kebshagian dan kesejiahteraan fasa depannya,
sahingga kehidupan hari ini harue lebih baik darl pads
kehidupan hari kemarin dan kehidupan masa yang akan datang
harus labih baik dari pada kehidupan hari ini.

2.1.2 Motivasi Ekstrinsik

Menurut Sardiman A.M. mengemukakan pendapatnya me-
ngenal pengertian motivasi sks=trineik, yaltu "motif-motif
yvang aktif dan berfungeinya karena adanya perangsang dari
Iuar” (19687:90), sedangkan menurut Amir Daien Indrakusums,
motivasi ekestrinsik adalah "motif atau tenaga-tenags
pendorong yang beraesl dsri luar diri anak" (1973:184).

Berdasarkan kedusa pendapat diatas, maka disimpulkan,
bahwa motivasi eketrinsik, adalsh suatu dorongan yang
timbul dari luar diri individu stau ssszscorang untuk menca-
pal tujuan belajar tertentu. Dalam hal ini dapat dikata-
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kan. bshwa dorongan yang berasal dari 1lunar yang dapat
menentukan intensitas ussha ansk dalam bslajar adalah
termasuk motivasi eketrinsik. Untuk mencapai tujuan bela-
jer vang optimal disekolah esering digunakan angka-angka,
pulian, ijsssh, kenaikan tingkat, hukuman, celasan dan
easbagainya (8. Nasution, 128€6:81). Motivasi skstrineik ini
2angat dipsrlukan dalam kegistan belajar. zebab kemungki-
ana begar keadasn peeerta kursus itu dinamis, berubah-ubah
dan mungkin karena komponen-komponen lain dalasm proses
belajar mengaiar sasda yagn kurang menarik pads peserta
kursus. Motivasl skstrineik diberikan juga karena materi
pelajeran atsu lingkungan yang kurang menarik untuk mem-
bangkitkan eemangat untuk belajar, sehinggs perlu untuk
diciptakasn euasans-gsuasana baru yang berasal dari luar
diri peserta kursus sgar dapst memeberiksn mptivasi secara
ekatrineik dalam meningkstkan galrsh belsiarhya.

Menurut Sardiman A M. mengatakan, “"bentuk-bentuk
motivaei disekolsh memberi angks, ssingan gtsu kompetisi,
ego-invelvement. memberi ulangan mengetahul hasil., uiian,
hukuman, hassrat untuk belajar, minat d;n tujuan yang
diakui” (1987:91-84), eedangkan Amir Daisn Indrakusuma
mengatekan, “hal-hal ysng dapat menumbuhkan motivasi
sk=trinsik =dalak ganjaran. hukumsn dean kompetisi =atau
pereaingan” (1973:164-1685).

Berdasarkan pendapat distase maks yagn zskan dibshas
pada motivasi belajar skatrinelk peserts kureue komputer
"Biostec"” adslsh:

a. kompeti=i;

. sgo-involvement:

. tujuan yang diakui;

. memberi angka;

. memberi hadish atau ganjaran.

o & o0
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2.1.2.1 Kompetisi

Kompetiei atau persaingan merupakan suatu kebutuhan
vang s=angat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
keberhasilan dalam mencapal prestasl yang sebaik mungkin.
Eompetiei dapat menjadl tenaga yang dapat mendorong in-
dividu untuk berbuat sesuatu. Kompetiel dapat terjadi
dengan sendirinya, tetapi dapst pula diadaksn kompstisi
gecars disengajes oleh tutor atau sumber belajar. Kompetisi
dengan eendirinya dapat terajdl secars terang-terangan,
tetapl dapat pula terjadil gecara ssmbunvi-sembunyi, missal-
nya dua orang peserta kursus yang secara terang-terangan
berlomba untuk mendapatksn angka-anglka yang lebih tinggl
dari ysng lain. Setisp kall keduanya mencocokkan angks-
angka atau nilai-nilsi yang diperolehnya dflam berbagai
latihan. FEKeduanya esaling berebut unggul. Hal ini dapat
terdadi secorang perserta kursus secara diam-3diam melskukan
peresaingan dengsn peserta kursus yang lain fanpa diketaul
oleh peeerta kursus yang disjsk kompetisi, misalnya se-
oreng peserta  kureus ysng eecars dism-dism mengadakan
pereaingasn dengan peserta kursus perempuan vang dirasa
ideal bagi dirinys stau Jugs ssbaliknya. Setiap kali habie
udian ia mensnyskan hasil atau nilail wdisn pessrta kursus
vang diajak beresing itu lewat kawannya. Hompetisl yang
diadakan secara sengajs oleh tutor, sumber belajar atau
instruktur bentukny=s bermacam-macam. Bliasanya kompstisi
vang diadakan atasu yang diberiksn secara sengsaja oleh
instruktur itu ber=zifat terbuks dan diketaui oleh esemua
peserta kureus. Menurut Biehler dan Robert F. mengemukakan

bahwa:

"kompetisl merupakan salah satu cara atany daysa
pengegerak vang kust dalam memotivasi sktivitas
manueia, Esreaingan dengan orang lsain atau bahkan
dengan kalompok (l=mbaga) lain tampaknya sudah
menjadl kebisessan manusis vang sifatnya univer=zal”
(1971:318).
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Eompetiei dapat bereifat aktif pcsitif dalam pengertian
mampu memberikan rangesangan dan dorongan kepada manueia
untuk terlibat dalam suatu kegistan tertentu. FKeglatan
belajer yeng didorong oleh keinginan untuk  bereaing
mempunyal tujuan yang berdimenel luas, meraih prioritas
dan untuk mencspai harga diri.

fIntuk menghindari penyalshgunaan kompetisi dan untuk
menjaga sagar kompetisl tetap eshat, menurut Amir Dailen

Indrakusuma. ada bebersps hal vang perlu diperhatikan:

s, "kompetiel Jangan terlalu inteneif, artinya
menganggap kompestisi itu e2bagai suatu hal yang
sarius atsau =suatu hal yang sungguh-sungguh:
jangan mengangeap kompetisi itu lebih dari pada
sekadar alat motivael, eebab hal ini askan men-
datangkan perssasn minder, rendah diri. inferior
dan lain-lain terhadap pihak yang merassa kalah;

E. kompetisi harus dliadakan dalam suazansa vang
“falr" yang sportif, hendaknya Jangan membuka pe-
luang bagi timbulnys kelaskuan-kelakpan yang tidak
diinginksn: .

&, @ssmua ansk yang turut dalam kompeti=i hendaknya
mendapatkan psnghargaan, baik bagl wvang kalsh
maupun yang menang: <

d. warian kompetizi haruz berjenis-jenis d4an Jjangan
gatu macam =2aia esahingga dapat m=nghasilkan
pemsnang yang banysk pula:

2, adakslnya kcompstizl bailk adsnya/disdaksn dengan
tidak formil"” (1973:173-174).

Bardasarkan pendpat diatae maka dapst disimplksan,
tahwa kompetisi adalsh merupakan suatu usasha yang dapat
membangkitkan motifvasi sketrineik pads pessrta kursus
secaras eehat agar mempercoleh hasil yang memuagkan sesual
dengan tujuan dan harspsnnya, bhaik itu bagi dirinys sen-
diri (peserta kursus) maupun bagi lembaga yang bersangkut-
an.

2.1.2.2 Ego-involvement

Ego-involvement dalam ksgiatan belajar mengaiar di-
manifeatasikan dalam sikap vyang sungguh-sungguh dan beker-
§a Ekeras untuk mencapai haszil vang memuasksn, sshingga
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dapat melanjutkan ke perguruan tinggi yang diinginkannya.
Ego-involvement Juga memungkinkan seorsng peserta kursus
secara bebas mampu mengekepresikan segala bakat dan kemam-
puannya agar keinginannys dapat tercapal ascara maksimal.
Ego-involvement dapat berupa suatu dorongan eketrinsik
yvang dapat menumbuhkan kesadaran pada peserta kursue agar
merasakan skan pentingnya tugas dan mmensrimanya esebagsl
tantangan, eshingga dapat membangkitkan ssmangat kerja
kerse dengan mempertaruhkan harga diri, adalsh sebagal
ealah estu bentuk motivael yang cukup penting (Sardiman
A M, 1987:92), Ssssorang akan berussha dengan segensp
tensga untuk mencapai prestasi yang lebih baik adalah
merupaksn gimbol kebanggeasan dan harga dirinyva. Penyelesgai-
an  tugaes dengan baik, belajar dengen baik dan tekun biea
Jadi karensa pengaruh dari hargs diri vang ®fimiliki oleh
peserta kursus. 3

&

2.1.2.3 Tuiuan Yang Diakui e

Menurut Sardiman A.M. mengstaksn. "tujuan yang diakui
dan diterima oleh siewz, akan merupakan alat motivasi yang
sangat penting, ssbab dengasn memahami tujuan yang harus
dicapal, karsna diraess sangat berguna dan menguntungakan,
maka aksn timbul gairah untuk terus belajar” (1987:94),.

Tuduan helajar sscara sederhana dapat dirumuekan
gebagal hsluan vyang eudah ditstapksn den vans hsndak
ditudu. bagi pessrta kursue memahami tujuan yang hendak
dicapal sangat penting sebab dengan memahami tujusn yang
hendak dicapai akan dapat membangkitkan motivasi dalam
mengikuti kegistan belajar di lembagas kursus komputer
"Bloetec” <41 Eecsmatan Patrang Kotatif Jamber 1837,

2.1.2.4 Mempberi Angka
Menurut Sardiman A M. bshwa, “"angks dalam hal ini
eabagal 2imbol dari kegiatan belajarnya” (1987:981). Banyak
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peserts  kursue komputer yang mengutamakan pencapaian
sngka =atau nilail yang dapat memusaskan bagi diri merekas,
tentunya dalam hal ini nilai yang baik. Selanjutnya Sardi-
man A.M mengatakan bahwas "angka-angka yang balk itu bagi
para s=iswsa merupakan suatu motivasi yang sangat kuat”
(1887:21). Berdasarkan pendapat tarssbut diatae, maka
angka dsalam proses belajar mengajar itu identik dengan
nilai, artinya nilai yang diberikan itu merupakan haesil
atau prestasi bagl peeerta kursus. Sesuatu itu dapat
dikatakan mempunvail nilai atsu kurang mempunyail nilai
dapat diketahul melalui kegistan evaluasl, pernyataan ini
sepual dengan pendapat Whiterington ysng diikuti olsh N.A.
Ametembun, “svaluasel adalsh suatu pernyataan bahwa sesuatu
itu mempunyai nilai atau tidsk mempunyai nilai” (1879:19).
Dalam hal ini pemberiasn nilai kepasda pesert4d kursus mem-
punyai andil vang sangat besar didalam pemfentukan atau
membangkitkan motivasi belajsr mereka, karena nilal dapat
menunjukkan kemajuan atau peningkatan prastasinya dan
pemberian nilsi dapat jJuga ssbagal umpan yalik terhadsp
kamajuan hasil belajar pessrta kursue.

Berdasarkan pendapat diatas, maksa dapat disimpulkan
pemberian angka adalah merupakan suatu usaha untuk mem-
bangkitkan motivasi belajar skstrineik peserta kursue sagar
giat belajar, ==hingga dapst mencapal prestasi stasu hasil
semaksimal mungkin.

2.1.2.5 Memberi Hadiah/Ganiaran

Ada bermscam-macam bentuk hadish ateu ganjsran dida-
lam membangklitkan motives! belajar e=kstrinsik peserta
kursus. Menurut Amir Deien Indrakusuma yang dimaksudkan
dengan hadiah adalsh "ganjaran berbentuk pemberisn barang,
ganjaran yang berups pemberian barang inil disebut ganjaran
materiil™ (1873:180), HNamun gsniaran itu biea berupa
barang yang bersifat kebendaan, sepert! piagam ataupun
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tands penghargaan yang lainnya. Dalam hal ini perlu diin-
gat, bahwa dalam pemberisan hadish hendaknys yang dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar
peaerta kursue dan dalsm memberiksn hadiah Jjangan terlalu
sering serta hadish diberikan kalau memang disnggap perlu.

Sardiman A.N menjelaskan bahwa:

"karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak
akan menarik bagi seseorang yvang tidak senang dan
berbakat, untuk suatu pekerjaan tersebut. contch
hadiah fani diberikan untuk suatu gambar yang baik
mungkin tidak menarik bagi seorsng siswa yang tidsk
mempunyal bakat menggambar” (1887:81).

Untuk itulah pemberian hadish perlu Juga memperhati-
kan minat dan bakat peserts kursuea disamping memperhatikan
waktu yang tepat untuk memberikan hadiah, eehingga hadish
yvang diberikan akan dapat meancapal sasaran ysng diharap-
kan. Pemberian hadizh aksn dapat mendorong pecerta kursus
untuk lsbih berssmangat dalam belajarnys, eshinggs memper-
oleh ha=zil yang makeimal, 3

Disamping bentuk-bentuk motivasi sebagal mans vang
telah diuralkan distas, sudah barang tentw masih banysk
bentuk-bentuk atau cara yang dapat membangkitkan motivasi
belajar peserta kursue. Hanys yang penting bagl seorang
tutor, sumber belajar atau inetruktur (guru) adanya berma-
cam-macam motivaei ftu perlu untuk dikembangkan atau
diarahkan untuk dapat melahirkan atau dapat menghasilkan
out put peserta kursus yang benar-benar berkusalitas.

2.2 Tinjauan Pustaka Tentang Aktivitas Helalar

Didalam batasan pengertian Judul telah dijelaskan
bahwa pengertiam sktivitss belajar adzlah merupakan suatu
bentuk ksgiatan individu yang dilakukan agar terjadi suatu
perubahsn pada tingkah laku dan kecakspan peserta kursus
secara kesaluruhan baik secara fieilk msupun peikie sebagai
hasil yang dipercleh dari pengalaman individu dan interak-
8l dengan lingkungan sskitarnya.
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Kegistan belajar peserta kureue komputer tidak terle-
pas dari kegitan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan balk
secara filsik maupun secara psikies daril materi yang diberi-
kan. Seperti yang dijelaskan oleh Sardimsn A.M bahwa
"segala pengstahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan
sendiri dengan menciptakan fasilitas sendiri baik rohani
maupun tehnis” (1987:85). lebih lanjut isa menjelaskan:

“kegisatan belajar eiswa dapat dibagl menjadi:

1. visual activities (aktivitas melihat) yaitu memba-
ca, mempearhatiken (gambar, demonetraszi, percobaan,
pekerjasn orang lain);

., oral activitiee (aktivitas lesan) yaitu menyata-
kan. merumueskan, bertanya, dieskusi, mengeluarkan
pendapat;

3. listenning activities (sktivitas mendengar) yaitu
mendengarkan (uraian, percakapan. diskusi. mueik,
pidato);

4. writing activitiee (aktivitas menulis) yaitu me-
guliu cerita, mengarang, menulis laforan, menya-

in: 2

§. drawing activities (aktivitas menggambar) yaitu
menggambar, membuat grafik, membuat peta;

2, motoer activitiee (sktivitas gerak) yaitu kecakapan
melakuksn percobaan, membuat model, membuat kon-
struksi, model mereparasi. besrmsadn. berkebun,
berternak;

7. mental activities (aktivitas mental) yvaltu menang-
gap, mengingat, memecahkan eoal, menganaliea,
meliha hubungan, mengambil keputusan:

8. emosional activitise (aktivitas emosional) wyaitu
menaruh minat, merass bosan., gembira, bersemangat,
berani” (1887:100).

Savdiman A.H. mengatakan, 'dengsn demikian Jjelas
bahwa aktivitas itu dalam arti luas, baik vang Dbersifat
fisik/jasmani maupun mental /rchani, Keitan antara keduany-
aakan membushkan aktivitas belsjar yang optimal” (13987:98-
100).

k3

Berdasarkan pendapat distas, maks aktivitas belajar
peserta kursus komputer "Bioetec” Jember dapat digolengkan
menjadi dua, yaitu:

1. aktivitee fisik, meliputi:
&, visual activities (aktivitas melihat);
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b. oral activitisaz (aktivitas lisan):

¢. listening activities (aktivitas mendsngar);
d. writing activitieas (aktivitas menulie);

e, drawing activities (aktivitss menggambar);
f., motor activitiae (sktivitas gerak):

ra

. aktivitas peikis, meliputi:
a. menta)l activities (aktivitas mental);
b. emoticonal activitiee (aktivitas mental).
Sehubungan dengan penelitian ini maka yang mendadi
obyek penslitian aktivitas pesarta kursus komputer “Blios-
tec” di Jagher adalah =za2bags! berilkut:

2.2.1 Aktivitas Fisik

Henurut 2Singgih Dirgsgunarsa rpengertian sktivitas
adalah “gerak-gerak yang timbul menyertaf kebutuhan”
(1880:27), weedangkan menurut Sardiman AM. aktivitas
adalah “berbuat untuk mengubsh tingksh lsku vang Jdidalam-
nya ads unsur kegliatan" (1987:94). i

Hata fimik atey fisiclogl merupskan kata sifat fielo-
logie, =shingge flsiclcgis adalah suatu keihaan fieik atau
gifat fieik dari fungsi-fungai berbsgal organ yang ada
dalam tubuh msnueia dan bagalmana crgan-organ dan sistem
peradaranitu berinterakel satu eams lainnya, (M. Hgalim
FPurwanto., 1990:8).

Berdasarkan pendapat diatas, mals dapat disimpulksn
aktivitsa fiasik adalah =ustu gerakasn stan Lkaglstan yang
dilskukan <leh organ-organ tubuh atau bekerjanva organ-
organ tubuh manusia dalam memenuhi kKebutuhannya.

2.2.1.1 Aktivitan Melihat (Vigual Activities)
Artivitss melihat ateu sktivites memandang menurut

Mahfudh Shalahuddin adalah:
"aktivitas vang selslu diawali dangan pantulan sinar
dari obyek yang kita lihat yang berfungei sebagal
atimalus yang langsung mengenail msta. Sinar vang
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mengenal mata mempunyai gelombang panjang dan pen-
dek, disamping itu esinar tersebut mempunyval intensi-
ta= gelombang yang bermacam-macam. Perbedaan inten-
zitas ini akan membawsa gelombang yang berupa terang
tidaknya einar yang diterima, =eangkan panjiang
pendelnya ge=lombang cahaya akan membaws perbedaan
dalam warna vyang dilihst, Jarsk dan warnanya'
(1980:34).

Menurut Sardiman A.M. yang termasuk kegiatan atau aktivi-
tae melihat /visual adalah “membaca, memperhatiken gambar,
memperhatikan demontrasi. memperhatikan gambar, memperhat-
ikan pekerjmsan orang lain” (1987:100).

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimakeud
dengan aktivitas mslihat adalah segala bentuk kegiatan
vang dilskukan oleh mata. Aktivitas melihat ini merupakan
galah satu panca indra manusia. Didalam terjadinya proses
melihst Juga merupakan aktivitas melihat. setiap stimuli
vieual memberiksn kesempatan bagi ssseorang untuk belajar,
namun tidak setiap estimull vieual dapat dikatakan belajar,
motivaal eserta sktivitas tertentu maka haesil dari pada
aktivitas tersebut akan tidak ada artinya® bagi peserta
kursus, karena aktivitas siswa dapat dikatakan belajar
tbila terdapat sustu kebutuhan, motivasi dan aktivitae
tertentu. Untuk mencapal esuatu tujusn maka aktivitas
visual tersebut harus dilandaesi oleh kebutuhan, motivasi
dan aktivitas tertentu serta kesehatan fiesik yang lainnya,
gehingga terjadi perubshan dan perkembangan pada tingksh
laku yang positif pads peserta kursus komputer.

2.2.1.2 Aktivitas Lisan (Oral Activities)

Aktivitaes lisan merupakan aktivitas yang berhubungan
dengan mulut sebagai alst utama. Melalui mulut inilah akan
keluar bahasa liean yang berfungel esebagal alat komunika-
#i. Jadi yang memiliki pengetahuan tertentu akan bisa
menuangkan pengetahuan itu dalam bentuk bahasa yang mema-
dai s=ehingga dapat dikomunikssikan puls kepada pessrta
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kuraus komputer atau kepada instruktur. Pegerta kursus
yang memilik! pengetsahuan dan kemausn tanpa dapat dibaha-
sakan sksn tidak berguna. Eemampuan berbahasa secara lisan
adalah merupakan hal yanz sangat penting dalam kshidupan
gehari-hari, eehab melalul bshasa lisan inilsh peserta
kurene dapat mersepon esgals stimulues yang datang terutama
dari instruktur yang memberikan materl atau pealajsaran.

Menurut Sardiman A.M. yang termasuk sktivitas lisan
adalah “menyatakan, merumuskan. bertanya, memberl saran,
menge luarkan pendapat, mengadakan wawancars, disgkual,
instruksi” (1887:100).

Femampuan bYerbahasa liean peserta kursue komputer
tidalr esama dengan yang lainnyva, semakin luas pengalamn
vang dimiliki peesrta kuresue maks semakin tinggl pulsa
tingkat kematangan untuk mewujudksn pengalafian belsjrnya,
karena itu peserta kursus mempunyail kemampuin yans samak-
eimal mungkin dalam sktivitas 1lisan. Eelancaran dalam
beraktivitaes lisan merupakan salsh satu penunjsng keber-
haellan belsjarnys.

2.2.1.3 Aktivites Mendengar (Listening Activities)

Aktivitas pandengar merupszkan suatu kegistan Db=lajar
vang berhubungsn dengsan indsrs pendsngaran, Keaktifan
belajar dengan menggunskan t=lings atau pendengar ind
biazanys mudah dipengaruh! cleh suara-suara yang lalnnya
vang labih dominsn dalam perssszan peserts kureua, karena
itu sktivitas mendengar eangat diperlukan adanys kosentra-
sl atau ketenangsn lingkungan eskitarnya. Msnurut Sardiman
A.M yang termscuk aktivitae mendengar adalah "mendengarksn
uraian pidato, diakusi. mendengarksan percakapan. mendsn-
garkan mueik" (1987:100).

Eegistan mendengarkan bila dilakukar dengan sungsuh-
sungzuh skan memberikan hasil yang bsaik bsgi peserts
Eursus dslsm memshaml materi pelajarsn yang disampaikan
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oleh instruktur, sehinggs dapat diketahui kemajuan hasil
belajar peserta kursus. Bils ditinjasu dsri zegi kelancaran
berbicara sebagal perwuludan darl apa yang didengarnya.
Dalam =sktivitas mercdengsrkan inl estiap situasi akan
memberikan kepada peserta kursus untuk belslsar lebih glact.
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Suprayitno, bahwa “warga
belsjar dikataken belajar bils menggunaksn aktivitase
pendengarannys dengan dilandssi cleh kebutuhan, motivasi
dan eitusei belajar essecrang untuk mencapai tujuan”
(1991:128).

Berdasarkan pendapst tersebut, maka dspat disimpulkan
sktivites mendengar adslsh sustu kegistan belzjar yang
herhubungan deangan pancs indera pendengarasn (telinga) yang
meliputi rpendengarsn wuralsn, mendengsrkan percakapan,
mendengarkan diekusl, mendengarkan mueik,: mendengarkan
pildsto dan sebagainya yang berhubungan dengén alat panden-
gar, Tetapi dalam hal ini yang paling pokok adalah menden-
garkan materi atau pelajaran ysng disampalkan alaﬁ in-
struktur komputer.

2.2.1.4 Aktivitas Menulis (Writing Activitien)

Fegiatan menulis merupskan suatu bentuk perwuiudan
dari keesn yang diterima cleh individu yang berupa cata-
tan-catsten tertesntu, keean-kesan itu Ferupa materi yang
sangat berguna untuk maksud-maksud belajar selanjutnya,
dari sumber manspun peeerta kursue dapat membuat catatan
dari eetiap isi buku yang dipelsiari, ecetisp pesan yang
diterima. Hamun demikisn tidak semus aktivitsse mencatat
dapat dikatakan belajar. Menurut Abuw Ahmaed! dJdan Widodo

Suprayitno mengataken :

"aktivitas mencatat vang bukan belajar adalah aktivi-
tas mencatat yang bersifat menurun, menjiplak,
mengkopy, sedangksn sktivitass mencatat yang bersifat
belajar yaitu bila orang tersebut menyadari ksbutu-
han dan tujuannys serta menggunaksn situssi tertentu
agar catatan itu nantinya berguna bagl penciptaan
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tujuan belajar” (1981:127).

Jadi kegiatan yang dilakukan oleh peserta
kursus.zeperti mendengarkan ceramah atau berpartisipasi
dalam keglatan diskusi, seminar dan sebagainya bila peser-
ta lkursue eadar akan melakukan pencatatan, eebab dengan
melskukan pencatatan akan berguna dalam kegilatan selanjut-
nya.

2.2.1.5 Aktivitas Gerak (Motor Activities)

Aktivitae gerak merupakan gusatu keglatan yang behu-
bungan dengan gerakan-geraksn yang beresifat wmotorik.
Bantuk-bentuk kegiatan peserta kursus yang bersifat moto-
rik banyvak dipengaruhi cleh banyaknya latihan dan seberaps
luas pengalaman yang dimilikinya. Semakin luas pengalaman
dan latihan yang dilakukan. maks aemkini tinggl pula
kemampuan didalam mendaya gunakan fungsi-fungsi motorik-
nya. karena itu pads tahap awal kegiatan belajsr mengajar
tidak langsung memberikan hasil-hasil yang aempurna.
Peserta kursus masih membtuhkan waktu yané relatif cukup
lama untuk membiasaksnnya. "

Aktivitag belajar yang bersifat motorik menuntut
adanys kemampuan untuk mersngkalksn ssjumlah gerak-gerik
Jasmani. Henurut W.S5. Winkel, bahwa "ketrampilan motorik
mengutamakan gerakan-g=rakan otot, urat-urat dan persendi-
an dalam tubuh yang dibutuhkan pengamatan melalui indera
dan pepngolshan secars kognitif yang melibatkan pangetahuan
dan pemshaman” (1987:Z228),.

Mengingat sifat khas dari belajar ketrampilan motorik
adalah latihan, eehingga latihan memegsng peranan pokok,
tanpa latihan peserta kursus tidsk mungkin dapat menguassi
ketrampilannya sampal ia menjadi mahir. W.S. Winkel Juga
menjelaskan, “selsin latihan perlu juga dikuseainys prose-
dur gerak-gerik yang harue diikuti dan prosedur koordinasi
antar anggota badan dan prosedur Iinil menjadi program
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mental” (1887 :22€).

Eerdasarkan pendspst diatas. maka dapsat disimpulkan
aktivitas gerak adalsh segala keglatan yang dilakukan
secars Tisilk, yeng sscara eandar. gerakan-geraksn ysng
harus dilkuti guns mencapai sustu tujusn belajar peserta
kureus.

2.2.2 Aktivitan Paoikins

Pengartian sktivitas telsh disimpulkan, yaitu gera-
kan-gerakan =2tzu keglstsn-kegiatan yang telah timbul atau
yvang dilskuksn cleh individu ksrena adanya kebutuhan, balk
Becara ssdar maupun tidak sadar. Manusls pada hakekatnya
gdalsh sezbagsl mahluk yang bereifst dewl tunggal, yaitu
terdiri dard dnsur Jsamani dan rohani, dimsns keduanya
merupakan satn keszatuan yang tidal dapsE dipisahkan,
karena keduanya mempunyal hubungan vang sangst erat, Jjalin
menjalin  dan berkselinambungan. Eratnya hublingan tersebut
karense adasys rangsangan veng mengenal satah satu unsur
yvang dapat mempegarith! pada uneur yvang lain, dengan erat-
nya hubungan ini maks manusia hanys Jdapat dipalajari
apablila Jiwa manusia masih melekat pada tubuhnys, Kata
peikis s=ring dissbut dengan istilah pelikolcogi, menurut M.

Mgalim Purwanto:
"peikcologi merupakan kats sifat yang berasal dari
kata peikologl atau merupskan asifat-eifat psilkologi,
echingga arti peikclogl adalsh sustu sifst kejiwaan
g=3=2orang atsu sifst psikis =ssscranz yanz bsrupa
tingkah lalu manueia yang kelihatan maupun yang
tidak kelihatan™ (1890:1).

Sedangkan menuprut Mahfud Shalahmdin pengertisn peikologi
adalah “euatu sifat kejiwaan eeseorang atau sgifat peikis

dari segals tingksh laku dan perbuatan individu dimana
individu tareesbut dapat melepaskan diri dardi lingkungan-
nya” (1gRp"4,

Berdasarkan pendapat distas, maka dapat disimpulkan
aktivitas paikis adalah euatu gerskan stau kegiatan yang
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dilakukasn 1individu vang bereifat kejiwaan yang berupa
tingkah laku manuaia didalam memenuhi kebutuhannya.

2.2.2.1 Aktivitas Mental (Mental Activities)

Aktivitas mental merupskan suatu kemahiran tersendiri
bagi peserta kursus. Peserts kursue yang memiliki kemahir-
an ini akan mampu mengontrol dan menyalurksn sktivitas
mentalya yang berlangsung dalam diri esendiri, eehinggs
mampu untuk mengatur dirinya. bagaimana memusatkan perha-
tian, bagaimana belajar ysang baik, bagaimana menggali
ingatan dan bagsimsna berfikir yang Jernih. Keeemusnya itu
skan dapat merseks kuaesal dengsan mudsh apablila peserta
kursuz benar-benar sudah memiliki mental yang kuat. Peser-
ta kursue akan berfikir menggunaksn kaidah-kaidah dan
pengetahuan yang dimilikinya, terutama bagi fdirinya. W.S.
Winkel mengatakan, bahwa: 4

“aktivitas kognitif adalah ruasng sera&nya asktivitae

mental dan orang yang memiliki k puan ini dapat
menyalurkan den mengarahkan aktivitas kognitifnya
esndiri, khususnya billa esedang belajesr dan berfikir,
gedangkan pengaturan keglstan kognitif mencakup

penggunaan konssp dan kaidash yang dimiliki, terutama
menghadapi suatu problem”™ (1987:100),

Berdasarkan pendapat diatas, maka Jelsslah bahwa
aktivitas mental mempunyal peranan yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar, sehinggs bila mana kondisi
mental peeerta kursua lemsh, maka prossg berfikirnyapun
akan lambat, dengan demikisn hasil belajar yang dicapainys
kurang memuaskan,

2.2.2.2 Aktivitas Emosional (Emotional Activities)
Aktivitaes emosional dalam keglatan belajar mengajar
oiri khasnya adalah belajar menghayati nilai-nilsi dari
obyek-obyek yang dihadapli melalul persssan, baik obyek
berupa manusia, benda atau kejadian/peristiwa. Disamping
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itu delam asktivitee belajar terlihat dalam mengungkapkan
perasgsasn  peserta kursus langsung menghayatl apaksh obyek
1tu herharga, berniali atau tidak, bila cbyek itu berharga
maka timbullah perasaan s=nanz atau tidsk senag dan ini
adalsh perasaan yang sudah bersifat umum dan bersifat
mendasar dalam perassan. Msnurut W.S. Winkel perasaan

genag dan tidak zenang adalsh:

“gajumlah raea vang spesifik seperti rass puae, raaa
gembira, raga nikmat, rass simpati, rasa sarang dan
lain esebagainya., Perasasn tidek esenag meliputi
sejumliah rass yang lebih epesifik eseperti raea
takut, rasa cemas, rasa gelisah, rasas iri hati, raea
cemburu, reas cegan, vrags gelisah,rasa dendam, raea
benci dan lain ssbegainya” (1987:41).

Islam hal in! ada dua faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas yang berhubungan dsngan kezispan dan kesanggupan
peesarta kursus yvand bersifat smosicnsal. vang.pertama dari
dalam, yaitu merupakan spuastu ksgiatsn vang dilandaail olsh
kemampusan peserta kursus vang kurang mampu t;fhadap peme-
cahan-pemecahan magalah vang dihadapl, mgnalnya kurang
mampu  menyerap mater! pelsiaran vang disampaikan oleh
instruktur, eshingga setiap kegiatan belajar mengajar
berlangsung pessarta kureus merasa geliesh. tidak s=enang,
takut. sugup, =edih dan tegeang. Akhirnyva proses belajar
mengalsyr berlangsung kurang efektif, FKedus, vaitu faktor
dari lusr, misalnya pengaizsr, kurikulum, fapilita= beslsjar
dan lingkungan helajar. Beorang instruktur yvang menyampai-
kan materi dengan metode yang monoton srtinva kurang blas
memberikan varisei dsn sullt untuk dimengerti, ==hinggs
akan mengakibatkan timbulnys rasa bosan dan eemakin menu-
runnys perhstian peserta kursus tesrhadsp meteri ysang
dieampalkan. "ntuk mengatasinys maka pessrts kursue seba-
gal subyek didik dituntut supaya mampu mengaktualieasikan
diri dalam eitussi belsjar yang diciptskan bersama antara
instruktur dengsn peserta kursus, s=hingga dengan aktuas-
lisael dan kebsrsamaan itu memungkingkan peserta kursus
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terlibat dalam situasi belajar baik secara fisik maupun
secara peikis, Sardiman A.M. mengatakan, "aktivitas emo-
eional meliputli menaruh minat, merass bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tensng dan gugup”
(1887:100).

Berdaesarkan pendapat diastae. maka dspat dieimpulkan
aktivitae emosional adalsh sustu kegiatan astau aktivitaa
yvang berhubungan dengan keegispan dan kesanggupan peeerta
kursus, esjauhmana keterlibatan raess emoeicnalnya dalam
menghadapl masalah-msealsh yang berupa tugse-tugas latih-
an, pertanyasn dar eagsla sssuatu yang berhubungan dengsn
aktivitaes emcsional peeserta kursus dalem belsjar.

2.9 Hubungan Antara Motivasi Belsnisr Dengen Aktivitas
Belajar Peserta Eursue Komputer ‘

2.3.1 Hubupgan Antars Motivasi Belalar Intrinsik Dengan

Aktivitas Belsjar Filolk Peserta Eurgus Fomputer

Manusia dalam melekukan sktivitas figlk tentu dida-
gari oleh adanya motif-mctif tertentu., Motif-motif dari
daleam peserts kureus inilah yang saksn diwuiudkan dengan
melakukan sktifitse secarsa fieik dengan sdanys motivael
intrineik. Menurut W.S. Winkel, "motivasi intrineik meru-
pakan bentuk motivasl vang didalam =aktivitas belsjar
dimulai dan diteruekan berdasarkan sustu dorongan yang
secara mutlak  berkaltan dengsn aktivites belsajar”
(1883:28). Didalam belajar mengajsr dengan adsnys motivael
intrinsik akan dspat meningkatksan aktivitases belzjar peser-
ts kursue escara fisik dengan tekun dan ulet dalam menger-
Jakan tugaes-tugas belajarnys, karens 1ls merasa butuh serta
ingin wmengusesail sps yang dipelajari. Aktivitaz belajar
peserta kursue lkomputer yang ditimbulkan oleh motivasi
intrinsik tidak lepas dari aktivitae yang bersifat fisik,
karena 1tu keglatan ysng dilakukan dalam kursus komputer
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manyangkut teori dan praktek. Dalam hal ini sangat diper-
lukan sdanya kondisi fiesilk yang memadal sesual dengan
obyek vang dihadapi. Menurut Suryadi Suryabrata, keadsan
tonue atsu Jjasmani pada umumnya ini dapat dikatakan mels-
tar belakangl sktivitas belajar. keadaan Jjasmani yang
gegar, keadaan Jjasmani yang lelah lain pengaruhnys dengsan
yvang tidsk lelah™ (1984:251),

Berdasarkan pendapat distase, maks dapat disimpulkan
aktivitas belsjar fielk peserta kursus timbul karena
adanya motivaesl intrineik yang mendasarinya, sedangkan
aktivitas belajar 1itu sendirl tidak akan esempurna Jika
tidalk didukung olah keadaan fieik yang eempurna pula,
Kedusnya mempunyval hubungan veng tidak biea dipandang
remeh Wila menginginkan peerta kursus dapat berhaail

-

gomakeimal mungkin. ;)
¥
2.3.2. Hubungan Antara Motivasi Belajar Intrinaik Dengan
Aktivitas Belajar Paikis Peserta Eursue Komputer

Ads faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas
belajar peikis pessrts kursus. Dalam hal 4ini tentunya
orientasi kita gkan tertuju kepada tingkah laku vang
didorong atau dipengaruhi motivesi belsjar intrinsik.
Keberadaan sktivitaz belajar peikis akan semskin kuat bila
ditimbulkarn oleh motiva=i belajar intrinsik. Wsaty Soeman-
to mengatakan, “adanya motivasl intrinsik ini terjadi
karena adanya parubahsn dslam diri sesecrang yang berupa
keadasn tidsk puas, ketegangan pesikelogis, keinginan untuk
memperoleh penghargsan, pesngskuan serts berbsgal macam
kebutuhan lainya” (1880:195), =edangkan Abu Ahmadi dkk.

mengemukakan pendepatnya veitu:

“"vang mempengaruhi sktivitas berupa hasil belajar dan
prestasl belsjar adalah tidak lepas dari pengaruh
internal, yaitu faktor paikologle warga belajar yang
bersifat intelektif dan non intelsktif. adspun yang
intelaktif adalah kecerdsesan, bakat dan prestasi,
gedang vyang termasuk non intelektif adalsh esikap,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember  ai

babiamsan, minat, kebutuhan, motivasi, emosl dan
penyesuaian diri"(1981:13).

Palam hal inil maks dalam =egala tindakan yang digerakkan
oleh sustu sebab yang datangnya dari dalsm individu dise-
but tindaka yang bermotif intrinsik. Hotivasi belsjar
intrinzik 4itu aksn dapat membangkitksn suatu aktivitas
belajar paikis apabila eeseorang telash benar-benar sadar
dan mau menghaystl apa-apa yang telsh menjiadi kehendak
hatinya. Peserta kursues akan melakukan aktivitas tertentu
aacara psikie bilsa memang motivasi tereebut mempunyal
maksud-makeud tertentu yang berhubungan dengan maesalsah
paikie, karena 1itu motivaal belajar intrinaik sangat
diperluktan untuk menggerskkan aktivitas Dbelajsr eecara
psikie.

Berdssarkan penjelasan diatas dapat _ disimpulkan,
bahwa untuk membnagkititan aktivitas balajar ﬁaikiz peasrts
kursus sangat dipesrlukan adanya motivasi belajsr intrin-
gik, motivasi belajar intrinsik akan lsbih mengena karena
bagaimsnapun Juga motivaai belajar intrinelk lakih dekat
dengan keberadaan Jiwaa atau psikis individu jiksa dibsn-
dingkan dengan bentuk motivasi belajer lainnya.

2.3.3 Hubungan Antara Motivasi Belajar Eketrinsik Dengan
Aktivitas Belajar Fiaik Peserta Eursus Komputer
Segals macam bentuk aktivitas belajar yang dilakukan
cleh peserta kursus timbul karean adsnys esustu dorongan
atau motivasi, diantaranyva adalah motivasi belajar 2k-
strinsik. Semakin kuatnys motivasl belajar sketrinesik maka
samakin kEuat pula sktivitas belsjar fizik, Dalam hal ini
Jugas tergantung pada tujuan ysng hendak dicapal dan bagian
mans vang dimotivasi. Hal-hal yeng nampak sdalah aktivitss
belajar fisik karsna yang dimotivasi sdalsh bagian fisik.
Fada umumnya peearta kursus tanpa sdanys motlvesi belajar
disntaranys motivasi belajar ekstrinsik maka aktivitas
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belajar fieik kurang begitu aktif, kecuali bila memang
pegerta kursus yang bersangkutan sudah memiliki bakat-
bakat atau minat tertentu yang dibawa sejak lahir. Namun
demikian tldak menutup kemungkinan dengan adanya motilvasi
belajar ekstrinsik yang diberikan akan menambah semangat
belajar esecara fisik. Menurut teori Empirisme, seperti
yvang dikekukakan oleh John Locke dalam bukunya Suwarnc, ia

berpendapat bahwa:

"semua rangsangan yang terdapat dilingkungan sekitar
kita pada hakekadnya menimbulkan keadaan nikmat/enak
menyebabkan seseorang bereaksi mendekati rangsangan
itu. Seballknya rangsangan yang menimbulkan keadaan
tidak enak menimbulkan reaksi menJauh. Masalah rasa
enak atau tidak enak yang dlalami seseorang 1tu
banyak tergantung padsa adaptasi seseorang dengan
rangsangan yang mendahululnya™ (1992:12).

Berdasarkan kedua pendapat diatas maka dapat disim-
pulkan, bahwa untuk membangkitkan aktivitas belajar secara
fisik sangat diperlukan adanya motivasei belajar ekstrin-
sik. Dalam memberikan motivasi ekstrinsik fersebut harus
diberikan pada waktu yang tepat, yaitu dalam kondisi fisik
vang sehat. Jadl hubungan antara motivasi belajar ekstrin-
glk dengan aktivitas belajar fislk mempunyal peranan yang
berarti bila diberikan secara tepat dan mungkin aktivitas
belajar fisik lebih dekat untuk dibangkitkan dengan moti-
vasl belajar eksterinsik bila dibandingkan dengan menggu-
nakan Jjenisz motivasl belajar yang lain. Dalam hal ini
perlu diketahul, bahwa hasil belajar 1itu berasal dari
lingkungan alam sekitarnya. Jadl untuk membangkitkan
aktivitas belajar psikis peserta kursus dapat juga dilaku-
kan dengan cara memberikan motivasi belajar ekstrinsik.
Berdasarkan atas keterkaitan inilah maka hubungan antara
motivasi belajar intrinsik dengan aktivitas belajar psikis
akan semakin kuat, sebab untuk membangkitkan aktivitas
belajar psikie tersebut benar-benar membutuhkan adanya
dorongan atau motivasi belajar ekstrineik.
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2.3.4 Hubungan Antara Motivasi Helajar Ekatrinsik Dengan
Aktivitas Belajar Pgikis Peserta Xursus Komputer

Setisp individu dalam kehidupanya selalu melakultan
bertagai zktivitas gunas memenuhi kebutuhannya. Untuk
membangkitkan aktivitas belajar peikis sangat diperluksn
adanya motiveei belajar ekestrineik. Hamun demikisn tidsk
gemus aktivitee belajer pelkies depat dibangkitkan dengsn
motivami belsjar ekstrineik dan mungkin Jjuga saktivitase
belajar paikis aksn menjadi kurang bermakns atau kurang
mengens Jiks dibandingkan dengan bentuk-bentuk motivasi
belsjar vyang lainva, Dalam hal ini pemberisn motivasi
belejar sketrineik harus diperhatiker, apa mungkin motive-
ai teresbut dapst membangkitkan aktivitae belajar peilkis,
hal in! hsrus disssusikan dengan kebutuhsn péserta kursus.
Abu Ahmadi dasn Widado Suprsyitne manintakﬁﬂ. "merupaksan
prosen dari psda perkembangan hidup manusis, dzngan bel-
ajar manusia mslskuksn perubshan-perubahan tualitatif
individu sehinggs tingksh lskunya berkembanz dan esemua
aktivitas =zerta prestasi hidup tidak lain adalah hasil

belatar” (1301:120), ssdangksn Sardiman A M. mengsatakan:
"motiva=si itu pehagsi sessusatu yang komplekas, Motivasi
sltsn  menyebabkan terjedinys susatu perubahan energl
vang ads pada diri mesnueis, 2chingza sksan bergayut
dengsan p=reoalan g=jsls keliwaan. perassan dan Juga
emozi, untul kemudis bertindak stsu melakukan esesus-
ty" (1887:74).

Berdasar pendapst diabtss maka dapat disimpulkan,
bahws sktivitas yang berupa tingkah lsku manusis itu yang
dilakukannya eshari-hari msrupakan hasil dari pada bel-
sjar. Dalsm hel ini periu diketahui, bashwa hasil belajsr
itu berasal dsri lingkungsan slam sekitsarnya. Jadi untuk
membangkitkan aktivitsz belajar peikis pessesrta kursus
dapat Juge Jdilsakuksn dengan carz memberikan motivasi
belajar ekstrinaik, Bardasarkan atas keterkaitan inilsh
maks hubungan antsra motivasl belejar ekstrinelk dengan
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aktivitas belalar psikis akan semakin kuat. sebab untuk
membangkitkan aktivitas belajar psikis tersebut benar-
benar membutuhkan adanya dorongan atau motivasi belajar
ekstrinsik.

2.4 Hipoteais

Pengertian hipotesis menurut Kartini Eartono hipote-
sis adslah "jawaban sementara dari suatu penelitian yang
harus diuji kebenaranya dengan Jalan research” (1883:70),
sedangkan menurut Suharsimi Arikunto hipotesis adalah
“Jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian,

< gampai terbukti melalul data yang terkumpul” (1983:62).
Lebih lanjut Sutrisnc Had! mengemukakan hipotesis adalah
“"dugaan yang mungkin benar dan mungkin salah. Dia aken
ditolak Jjika salah atau palsu dan akan diterima Jika
fakta-fakta membenarkanya” (1984:74). Winarno Surakhmad
mengatakan hipotesis adalah "sebuah keaiﬁpulan tetapi
kesimpulan itu belum final, masih harus dihyktikan kebena-
ranya"” (18990:68).

Adapun Jenis hipotesis menurut Sru Adji Surjadi,
"hipotesis ada dua yaltu hipotesls nihil dan hipotesis
kerja, dimana masing-masing Jenis tersebut terbagi dua
valtu hipotesis nlhil mayor dan minor Juga hipoteale kerja
mayor dan minor” (1984:22).

Berdasarkan pendapat dlatas, maka dapat disimpulkan
hipotesis merupakan suatu Jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian yang berupa kesimpulan masih belum
final, masih harus dibuktikan lagi kebenaranya, balk itu
berupa hipotesis nihil mayor dan minor Juga hipotesis
kerja mayor dan minor. Mengingat dasar pandangan teori
mengarah kepada adanya hubungan antara motivasi belajar
dengan aktivitas belajar peserta kursus komputer "Blostec”
Di Eecamatan Patrang Eotatif Jember tahun 1907.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan statletik da-
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lam menganalisis data dan hipotesis yang diajukan adalah:

2.4.1 Hipotesie Keria Mavor

Ada hubungan antara motivasl belajar dengan aktivitas

beklajar peserta kursus komputer "Bioatec"” Di EKecamatan
Patrang Kotatif Jember tahun 1997.

2.4.2 Hipotesis EKerija Minor

1,

3.

Ada hubungan antara motivasi belajar intrinsik dengan
aktivitas belajar fisik peserta kursus komputer “Bios-
tec” DI Kecamatan Patrang Kotatif Jember tahun 1997.

. Ada hubungan antara motivasi belajar intrineik dengan

aktivitas belajar psikis peserta kursus komputer
“"Bloetec” Di EKecamatan Patrang Kotatif Jember tahun
1997. :

Ada hubungan antara mcotivasi belajar eketrinsik dengan
aktivitas belajJar fisik peserta kursus koﬁputer “Blos-

tec" D1 FKecamatan Patrang Kotatif Jemher;tahun 1997.

. Ada hubungan antara motivasl belajar ekatrinsik dengan

aktivitas belajar peikis peserta kursus komputer
“Biostec” D1 Kecamatan Patrang Kotatlif Jember tshun
1997,

Dalam hal ini hipotesis yang diajuken menggunakan

analisla statistik. Maka hipoteais kerja harus diubsh
menjadi hipotesis nihil terlebih dahulun.
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BAB III
METODA PENELITIAN

3.1 Bancangan Penelitian

Bancangsn penelitlan sdslah suatu cara yang dipskai
untuk mencari dan memerikesa dengan teliti agar hasilnya
mendekstl kebenaran. Berkensan dengan rancangan ini penu-
lie menggunakan rancangan penelitian korslasional.

Forelasi menurut Magsun Arr, dkk. menesgaskan hahwa
kor=laei diartikan sebazail hubungan sntasra dua atau lebih
dari suatu gejala yang diartikan sebagsl hubungan antara
dua wvarishbel atau lsbih darl sustu gejala rang dijadikan
obyek penelitian™ (1981:84).

Berdzsarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bhahwa
korelasi merupsksan hubungan dua vapiabel stawn lebih.

Berikut dalam p=nelitisn korelasional 1Al mempelajari
hubungsn dari dus variabesl atsu lebih, yaknl sslauh mana
variasi dslam sabty variabel berhubungan dengan wvariasi
dalam varisbel lain. Derajat hubungan variabel-variabel
dinyatakan dalam satu indekes yang dinamakan koefasien
korelasi. Eor=lasi dspat menghasilkan dan M§nﬂudi hipote-
sizs mensgsnai hubungan antara varisbel atau untuk menyata-
kan beear kecilnya hubungan antara kacdus variabsl., Peneli-
tian korelasicnal vang bertujuan menghasilkan hipotesie,
dilakuksn dengan caras mengukur esjumlsh wvariabel dan
menghitung koefasien korelasinys sntaras variabel-variasbel
terssbut, agar dapat ditentukan wvariabal-variabsl mana
yvang berkorslsei. y

Dalam melaksanakan pokock penelitian .ckorelasional
adalsh sebagai berilkut: '
1, Definiesikan masalsh.
2. Lakukan penelashan kspustakaan.
3, Rancsngsn cara pendskstannya:
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{dentifikasi varishel-variste]l yang relsvan.

. tentukan subyek yeng sebaik-balknya.

. Pilih mtasu supun alat pengukur yang cocok.

pilih metods kors=laeional vang cocck untuk masalah
vang sedang digarap.

Kumpulkan deta.

T O o

. Analiza data yang telsh terkumpul dan buat Interpreta

sinyva

. Tuligkan lsporan, (Sumadi Surysbrata, 1987:27).

Adarun wang penulia gunakan dalam  langkah-langkah

pelalksansan penelitan adalah ashagal bevrikut:

1.

{8

3.

Merumuakan masalah psnlitian.

Malskukan penelisnhen kermerakaan yang berkaltan dengsan

masalah panelitisn tsreshut.

Heprumusksn HRipotasip. :

Msrancang cara pandskatannya; -3

a2, mengidentifikesikan variahsl-parishel” yang relavan
vang akapn ditelitl, ¢

. menentukan subyek penelitian, gumber datanya.

. memilih dan menvusun =lat penguknr yang akan diguna-
kan.

n o

d. memilih metcds yung cocok.

. Malnks=anak pengumpulan data.

Mengannllica datz perta membuat interpretacinys.

. Manapik ksasimoulan,

3.2 Metoda Panentuan Daepah Pepnelitiac

Fenstapan desersh penelitgian sshensarnys  merupakan

auatu tindakan yang tepat, karona dari situ nantinya akan
didapatkan data-dats ypysng bis=s menuniang ksberhasilsn
suatu penelitisn, Hamun wuntuk menetapikan luas daserah
penalitian belunm sda ketentuan yang pssti, hal ini terser-

=h

kepads peneliti  Tezapri hal ini p=nuliz mengangg

rerlu untuk menetapkan atsy membatazi luss dasrsh panel&?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 38

tian, ksaresn kspampuan manvaia ltu terbstas. Sasual dengan
pendarat Swym Ad4il Surjadl “zebeparnya tidask ada ketsantuan
y¥ang mutlak ¢tentang Yeraps luaz dasrah untuk disdaian
penalitian™ (1988:34).

Adapan metods penstaran daerah penelitian yang diga-
nakan wntuk kagintan penelitian adalsh purpoalve sampling,
yaitu ditentukan dengan pertimbasngan-psrtimbangan terten-
tu. ESnhareimi Arikuntc mengatakan, “tehnik purpozsive
sampling hiapanva dilshukean ksrena lebeispa pertimbangan
tertenty. misslnya kerena keterbetassn waktu, dana dan
tenage sahinzes sempel verng 4i=mbi) t1dsk besar den  Jauh'

- (1883:98), eedangkan menurut pendapat Mohie 214, “tehnik
pengemhilan sampel derngan purposive sampling didasarksn
pads susti pertimbengsn tsrtentu yrsng Afkuat oleh penelitl
sendiri, berdasarksn =2iri stz s1fat--17at populasl yang
sudah diketahui" (1887:85). 9

Peardssarkan pendapat distass maska dapat Aisimpulkan.
bahwa luse dasersh penelitisn belum ada kstentuan yang
pasti e*au tergersh prada peneliti. namun demikian daerah
penelitian rerlu dibetsei lusz dzn tempatnys perlu dite-
tapksn.

Berdasarlar perdspst-randepat distas maka lokasi atau
tempat padma pelaksapssan penelitisn ini dibatazl pada
gebuah lembags pendidikan lusr sekolah yang diselenggara-
kan olsh masvarakst dalsm bentuk lembegs pendidikan kursus
komptiter "Bicstec” yeng rerlokas! 31 Jember.

3.3 Metodn Peneptuan Resvonden Penelitiaoc

Sabageimenia hslnys didalam panetapan dasresh pesnali-
tisn, maka dalam penstapan Jumlsh responden yang harus
dismbi]l marsih belum sds katentuan yang mutlak. Dalam hal
ini Sutriens Hadl mengzookakan, bahwa “eebenarnys tidak
ada ketentuan yanzg pusti stay vang mutlak bevapa prosen
suaty sampling h=rua diambil darl populasi” 19287:733,
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sedangksn menurut Winarno Surakhmad, bahwa "selama popula-
=i itu kecll dan terbatms, keesulitan hampir tidak ada,
tetapl blla besar dan tak terbatas, maka ongkos, waktu dan
tenaga banyak diperluksn™ (1980:93-94:.

Berdssarkan pendapat distas maka dapst disimpulksan,
bahwa tidak ads peraturan mengenal besarnya responden
dalam sustu penelitian, ysng penting jumlah tersebut dapat

dijangkau oleh pensliti.

£ds  dus cars untuk menetapkan bessarnya atau  Jumlah
reaponden dalam penelitian, yaitu:

a. populasi repasrch:

“"b. sampling research.
Dalam penelitian in! menggunakan cars population rssesarch.
adapun pengertisn population research menurut Suharsimi
Arikuntc adalah "kesgeluruhan subvek ¢ penslitian”
(1998:102), menurut Sru Adii Surjadi, “dalém population
regearch respondenya adeslsh populasi™ (1277:32). Bardasar-
kan katige pendapat distas=, maks vanz mendad!l responden,
adalam pelakeanaan penelitian inl adalsh peserta kursus
komput=sr “Bisgtec” D! Kecamatan Sumbersari Kotatif Jember
tahun 13287,

3.4 Metods Pepgumpulan Dats

Berdssarkan Judul zEkrigs! dan permassalshan vang
disjukan, make dalam pengumpulan data mengzunakan metoda
vang disnszar seouni dan tep=t. Pemilihen metoda ysng
gegual dan t=pat untuk keglatan pengumpulsan data merupakan
ealah @atu cara agar keberhsptlan =uaty penslitian lebih
terdamin.

Adapun metoda psngumpulsn data yang digunakan dalam
penalitien ini adalsh:
a. obaservasi;
b. angkst;
c. interview:
d. dokumenter.
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3.4.1 Metoda Observasi
Metoda observasi merupakan salah satu metoda yang
digunakan dsalam suatu penelitian untuk menyelidiki suatu
gejala melslui pengamatan. Sebagalmana yang dikemmkakan
cleh Sutrienc Hadl, "metode cbaservasi dalam artli esempit
sabagal pengamatan dengan =zistematis fencmena-fencmena
vang di=selidiki, sedsngkan dslsm arti yang luas observael
gebenarnya tidak hanya terbatas pada pensamatan vyang
dilakukan baik secar langsung maupun tidak langsung'
(18868:138), sedangkan menurut EBEimo Walgito, observasi
adalah “suatu penyelidikan yang dijalankan secars sletemsa-
tie dan @mengsle diadskan dengan menggunakan =2lat indra
fterutene meta) terhadsp kejadian-kejadian yasng secars
»]langeung ditangkap pads waktu terjadi” (1983:81).
Berdasarkan kedua pendapat diatas, maks dapat disim-
pulkan observasi adalah merupakan suatu bentuk keglatan
pengamatan terhadap esustu kejadisn stsu cbysk untuk tujuan
penelitisn, esehinggs dipsrcoleh data-data melalui alat
indra. o
Menurut Bimo Walgito. macam-macam observasi dapat
dibedakan menjadi:

8. ochbocervasi yang berpartisipa=i Eparticipation
obeervation), pada tehnik inl obssrver adalah
dituntut ambil bagian didalam perik®*hidupan atau
gitussil darl orang-orang diobmservasinys;

b. ocheervasi non partiseipan (non participation
observation), padas tehnik ini observer tidak
ambil bhagian secara langeung didalam sityasi
kehidupan vang diobeervaei, eshingga tidak dika-
takan sebagal pemain:

¢, kuaei psrtieipasi, vaitu apabila observaal itu
ganlah-olah chserver turut berp isipasi. Jadi
sebanarnya hanya berpursa-pura aigizgurux ambil

baglan dalam =zituasi kehidupan ovrshg yvang diocbh-
asrvasi" (18983:55).

Selanjutnya ia membedaksan observaszi menjiadi dua:

a. "observasl sistemstik, yaitu obsservasi ini dilak-
sanakan dengan menggunaksn rancangan kerangka
tarlabih dshulu, karenanya sering disebut struc-
ture cheervaticon:

L. observasi non zistematik, yaitu cheapvasi int
merupaka obeervaesl yang belum disistematisasi
mengenai hal-hal yang akan diocbeservasinya, tetapi
tidak berartl bahwa telsh bearancans, Observasl
ini Jugz telah berencana hanya materi atau hal-
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hal yang diocbservagikan helum disistematisasikan
gepertl observasi sistematik"” (1973:58).

Adapun didalam penelitian ini wmenggunakar metoda
observasi secaras sistematik esebagsi metoda untuk mengum-
pulkan dasta. Sedangkan data yang akan diperoleh melalui
metoda obeservasi adalah:

1. Keadaan lembaga kursus.
2. BSarana vang akan digunaksn,
3. Aktivitas peserta kurasus.

3.4.2 Metoda Angket

Pengertian angket menurut Suharsimi Arvikuntc. adalah
"sejumlah pertanyssn tertulie yang digunskan untuk mempe-
roleh informazi dari responden dalam asrti lsporan tentang
pribadinya” (19893:124), sedangksan mesnurut Sutrizne Hadi
pengertian angkst adalsh "metcdas rvang maniﬁsa tarn, diri
pada laroran tentang diri sendiri =taun E%lf:rﬁpﬂ?ti atau
gsetidak-tidaknya pada pengetshuan atau kevakinan pribadi”
(1981:57). Moh. Nazir mengertiksn asngket Adslah ‘“aebuah
pertanyaan yang secara logis berhubungan &deongan nasalah
renelitisn dan tiap pertanvasn merupskan Jswabzn-jawaban
yvang mempunysi makna dalsm menguii hipotesis” (198E:2485).

Berdasarksn pendspat diastas maksa dapst disinpulkan,
bahwa angket atsu quisicnere adalah sejumlsh partanyaan
tertulis vang digunakan wntuk menpsroleh informaei-
informasl atau Jawaban-Jdawabsr t=rtulis dari responden dan
informsn yang berhubungan dengan masalsh penelitisn serta
mampuny=1l arti dalam mengujil hipstesis. Subarsimi Arikunto

mengatakan, bahwa:
"angket atau quesicner dapat dibedakan-tedaksn atas
beberapa jenia terzantung darl sudut pandangannya:

1. dipandang dari cara menlawab. malks sda dua;

5, fueaioner terbuks, yzng membsriksn ks=sempatan
kerds responden untuk menjawal dengan halimat-
nya fendiri:

k. guesioner terbtutup. vyvang sudah disediakan
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Jawabanya, sshingga responden tinggal memilih;
2. dipandang dar! Jjawaban yang diberikan ada dua:

a, auegioney langsung, responden menjawab tentang
dirinya;

b. guesieoner tidak langsung, Jika regponden
menJawab tentang orang lain;

3. dipandang dari bentuknya maks ada empat:

a. guesioner pilihan ganda, sama dengan quesioner
tertutup;

b. guesioner isian, berupa guesioner terbuka;

¢. check 1list, sebuah daftar dimana responden
tinggal membubuhkan tanda check (v) pada kolom
vang tersedia;

d. rating scale (skala bertingkat), pertanyaan
yang diikuti kolom-kalom yang menunukkan
tingkatan-tingkatan, misalnya mulal dari
sangat 2etu)u =zampal ke sangat tidak eetudun”

- (1993:124-12§5).

Berdasarkan pendapat diatas meka dalam penelitian ini
menggunakan metoda angket atau quesioner langsung dan

tertutup. :
Adapun alasan digunakan metoda angket d&lam reneli-
tian ini adalah: .

1. metoda angket dapat digunakan untuk mausgfli data-data
yang ada, karepna responden tinggal mempreduks! aps yang
dizlami dan dirasakan; ¥

. responden sudah pandal membaca dan menulis;, sehingga
tahu apa yang dimaksud dengan darl beberapa item perta-
nyaan yang dlajukan;

3. metoda angket lebih ekonomis dan efektlf karena sedikit

memerlukan tenaga, waktu dan bilaya;

4. metoda angket meruppakan metoda yang praktis, yaltu
dalam waktu yang relatif singkat dapat diperoleh data
vang oukup banyak dan dapat dikenakan pada responden
yang Jauh letaknya.

I3

3.4.23 Meloda Interview

Pengertian interview atan wawancara menurut Sutrieno
Hadi adalah "sebagai susatu proses tanya jawab, dalam mana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan yang =satu bisa
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melihat muka yang lain dan mendengarksn dsngan telinga
gendirli suaranys, tampaknve merupakan slat pengumpnl
informazi yang langsung tentang beberapa dats scelal baik
vang tervendsm maupun manifes” (1988:1925. Suharsimi
Arilkunto mengatakan Iinterview adalash "sebuah dilalog wvang
dilakukan olesh pewawsncara (intervese) untuk mempercleh
informasi dari terwawancara (interviewer)” (1293:128).

Bardassrkan pendspst diatas maks interview adalah
suatu proseg tanya Jawab atsu Jdialog dengan llgan kepada
terwawancara guna mendspstkan informas! atau  data-data
yvang diperlukan dalsw genelitian, Dalam malaksanakan
interview, pewaswancsrs msngadaksn tatap muks sscara  lang-
sung dengan terwawancara unituk mengafukan pertanysan,
sehingga dlpercleh informasi atau data-data yang diperlu-
kan dalam penslitian. Dalam mengadaksn atau imelak=anakan
wawancars. interves mengadakan tatap muks sedira  langsung
dengan intsrviewer untuk mengsjukan pertanygan, sshingga
diperoleh informas)l atau dats-dsts vang digsrlukan oleh
interve, R

Adapun Jenls-Jenis Intervisw menurut pendapat

Sutrienc Hadi, adalah:

“intervisw terpimping

interview tak terpimpin:
interview pribadl dan kelompok;
interview bebas dan tsrpimpin:
, fres talk;

diekuesl"” (1987:203-2103.

Berdasarksn macam-macam interview diatss, maka dalam
penelitian ini menggunakan m=stoda interview pribadi dan
kelompok. M2toda interview pribadi digunakan pada waktu
mengadsakan interview dengan informan. e=2dangksn metoda
interview kelompck digunakan untuk mengadakan interview
dengan responden. Dalam rangka mengarshkan jalannya inter-
view digunakan interview bebaz terpimpin dimana didalam
interview georang pewawancara membawa kerangks pertanyaan
yvang akan disjuksn kepada interviewer, cara mengajukan

3 O s O 1D

%
"
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pertanysan disesusiksn dsngan szituseil dan kondlsi yang
ada.

Adapun =2l2zan menggunakan metoda intsrview atau
wawancsars adalah:

1. Interview kebas terpimpic;
Apatlla menggunskan interview bebas terpimpin maka
interviewer akan dspat mencapal hubtungan yang bslk
dengan intervies, ssmua data yang diperoleh dapat
digell sscara mendetall, Interviewer dapat dengan
mudsh mengarahksn pada pokok permasalsban. Hal ini
dizebakkan karens penggunaan metcda intervriew
bebas terpimpin tersebut:
Interview Pribadi:

13

Intsrrisw dengan menggunakan metods intsrview
pribads  skean lebih tertuks dalem meniawab perta-
nyasn yeng diajukan c¢leh  interviewdr, =ehingga
dengan demikisn disapping alisn tarisdi huhunsgn
vang erat. antars intervizger iengaﬁ intervie,
Jugs akan diperolsh dets-dats yang diinginkan.
Sedanakan data yzng alan dipsroleh melslui metoda
interview adalah:
1. Sejarah bardirinys komputer.
Headssn respondsn,

&
-
3. Pola psnvampaian materd

3.4.4 Metoeda Dokumenter

Pata-dsts yang  herbentuk dokumen pangat herharas
untuk dijséikan bshan atau dalam zaistu penelitian. Suhar-
eimi Aribuntc mengatakan "metods dskumenter yaitu metoda
untuk mﬁncafi data mengsensi hAsl stan warisbsl vang berupa
catatan, transkip buku., surst-gurat kabar, @ajalah, pra-
aapgti, notulsn, raport, legerl, agends dsn 2sbagainya”

(18082:302), s=dangkan Winarne EJrakhmad_m&ngatakan:
“"dekumen sehegai laporan tertulis dari suatu perieti-
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wa yang isinvs terdird atas penlslssap dan pemikiran
terhadapr peristiwa itu, dan dituliz dengan sengaja
untuk menvimpan atuw mensyrusksn keterangan mengenai
perietiwe terssbut: dengan perumussn itu kita dapat
memasukken nutula rapat, kepussn hskim, laporan
ponlitis Ekseidn, ertikel mselislsh., surat-surat. iklan
dan dokumen” (1850:134)

Berdssarkan keduas pendapat distas maka dspat disim-
pulksn bahwa pengertian dokumen adalah sustau data keter-
engan sshagai imformasi yang tersimpan dalsm bentuk doku-
men, transkip. buku. surat-surat kabapr. msislah., prasasti.
notulen. rapvort. legerl, agenda, keputusan hakim, laporan
panitis kerde. iklan dan kaeet.  Jadi{ metoda dokumen adalsh

<guatu metoda vang digunskan untuk mendapstksan atau mensum-
pulken data vang berupas dokumen,
Adspur slapsn digun=kannva metoda dokumenter sszbagal
berikut: :

1. T'ata dapat disimpan dalsm waktu vang ?ama:
Ferghasilan me=nghasilkan informa=i wang berguna
untuk mesnavaluas!l dan memperbalki n%at pengumpul
dats:

. Untuk melengkapi data-dsta yang masib kurang wvang
telah diraih dengan menggunakan metoda yang lain:
4, Dalam pelsksanasnnve hemat hiavra, tepnaga dan

s )

vl

waktu.
Sedangkan data vyveng agan dlperclel lewat metode
dokumentasi ini adsalah:
1. Dats tentang keadasan dasrah panelitian,
2. Dats tentang Jumlah responden.
2, Data tentang sarans kursue,

3.5 Tehnik Analima Data

Sehagal tindsk laniut setelah mengsdeksn papslitisn
parlu sdanve pustny metoda analisie dats vang akan dipakai
untuk mengolah deats vane telah divaih, vans kemudian dapat
ditarik suaty keasimpulan, eedangkan susty kegistan penil-
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aisn dalam menganalisis data dapat dilakukan dengan dua
cara yaltu analial data statistik dan analisis data non
stazistik. Dalam penelitian inil menggunskan snalisls datas
statistik dalam mengolah data yang didapat. Hal ini dapat
dikaltkan dengan data yang diperoleh berupa angka-angka.
Menurut Msgsum Arr. dkk. berpendapat, “statistik pada
dazarnys merupakan alat bantu untuk memberi gambaran
tentang suatu kejadian melalul bentuk yeng sederhans, baik
berupa angka-angka maupun grafik" (1892:1). Ssadangkan
menurut Sutrieno Hadi mengemukakan bshwa “"statistik adalah
ilmizsh vang direresiapkan untuk mengumpulkan, menyusun,

“henyiapkam dan mengenalisie data penyelidilkan, Juzs digu-
nakan untult menunjuklkan kepads angka suatu kejadian”
(1986:1).

Berdagarkan kedus pendapat diatas, maks fapat disim-
pulkan bshwa etatistik adalah euatu data’ penelitian,
penyusunan. menganallisle dan menarik kesimpulzn dari data
vang dipercleh dalem penelitian dengan mengspnakan angka-
angka. Adapun alasan menggunakannya metoda statistlk dalam
menganalisis dzta adalah sebagal besrikut:

1. statiatik bekers Jdalam zngka-angka, penulis dapsan
memperclah data-deta ysng meyskinkan kebenarannya:

. statistik dapat bekeria lebih obyektif dan alste-
matik skan menggunakan aps adanya, sshingga uneur-
unsur subysktif dapst dicegsah:

3. statigtik dapat menyvalikan alat penslitisn secars

terus menerus dan mudah dimengept!.

Adapun kegunaan statistilk menuvrut Megsun Are. dkk.

sebags! berikut:
1. "memperoleh gambaran gecara khususg maupun umum:;
Z. tentang esuatu gelala, keadaan atau peristiws
kspendidiksn: '
3. mengikuti perkembangan gejala, keadaan atau
4

4

peristiwa pendidikan dari waktu kewaktu;
. membacsa data kepndidikan yang t=lah terkumpul,
gechingga dapat memshami keputusan yang tepat:
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melihat =ada tidaknya hubungan atau perbedaan

antars gejala kependidikan yang satu dengan yang

lainnys dan apakah perbedsan ity berarti;

8, melihsat =ada tidaknyas hubungan antara gelala
(varisbel) kependidikan vyang satu dengan yang
lalonya;

7. melakukan atas interprestasi atap data kependidi-
kan yang terkumpul dan membuat predikei untuk
waktu yang sakan datang serta memberikan Jalan
kaluar vang mungkin dapat dilakukan;

2. menyusun lapcran kependidikan secara teratur,

ringkss dan j=lsa" (1992:4).

Untuk menguli hipotesis inl digunakan analisls statistik
dengan tehnik lkerelasi product moment menurut Magsun Arr.
dkk. mengsatakan "korslas! product moment merupskan salah
“Batu  tehnilk statistik 3yang dipergunskan mencari atau
menemukan ads tidalnyva hubungan antara dus varisbel atsu
lebih, dimena masing-masing nils!i wvariabelnyas berskals
interval” (1992:50). Dalsm penggunaan rumfes korelas!
product moment untuk menguji hipotessis dengantarsf kaper-
cayaan 25% dan tavaf kesssstan 5% yang rumiesnya adalah
asebagal berihut: c

-

]

2

(EX)* (ZY)2
[éx- R _..:| F"' - _.H:]
t N

Adapun slasan digunaksnnys rumus product moment adalah:
1. untuk mencari hubungan spakah ads hubungan stay

tidak ada hubungan darl dus variabel yang masing-
masing bersksals Iinterval;

. analisi data skan lehih rincl sesual dengsan varia-
b2l yang ads;

3. kekerja dengan skor-szkor sesl! dan hanva digunakan

untuk menghubungkan dua variabel stau lebih.

l\.

3

L

1'.‘
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Selanjutnya untuk mengetahul tinggl atau rendshnya hubun-
gan kedua wvariabel tersebut dapat dil‘hat padz tabel
interpretasi.

Tabel Interpratasi

Besarnya nilai r Interprecasi

Antara 0,800 =74 1,000 Tinggl

Antars 0,800 a/d 0,800 [ Cukup

Antara 0,400 s/d 0,800 Agal rendah

Antars 0,200 s/d 0,400 Rendah

Antara 0,000 s/d 0,200 Sangat rondsh
i

{Euharsimi Arlnkuntn,L1993:2231

R
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HAB V
EESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan

Berdasarkan haeil penelitian dan analisis data untuk
menguji hipotesie yang diajukan, maka dipercleh kesimpulan
sebagal berikut:

1. Ada hubungan yang rendah antara motivasi belajlar in-
trineik dengan aktivitae belajar fieslk peserta kursus
komputer Biostec Di Eecamatan Patrang Kotatif Jember
tahun 1997.

2. Ada hubungan yvang rendah antara motivasl belajar in-
trineik dengan aktivitas belajar peikis peserta kursus
komputer Biostec Di Kecamatan Patrang Kotatif Jember
tahun 1987. :

3. Ads hubungan vang rendah antara mmti;hui belajar
eketrineik dengan aktivitas belsjar fisik peserta
kursus komputer Biostec D1 Kecamatan Pstrang Kotatif
Jembar tahun 1997, <

4. Ade hubungan vang tinggi antara motivasi belajar ak-
strinaik dengan aktivitas belajar psikis peserta kursus
komputer Bioetec Di Kecamatan Patrang Kotatif Jember
tahun 1997.

Sadangkan hipoteais mavor dapat disimpulkan sebagal

barikut:

Ada hubungan yang cukup antara motivasi belajar
dengan aktivitas belajar peserta kursus komputer Biostec

Di Kecamatan Patrang Kotatif Jember tahun 1997.

5.2 Saran

Berdasarkan hasgtil penelitian vang diperoleh membukti-
kan ada hubungan sntara motivasi belajar dengan aktivitas
belajar. Maka &ada beberapa saran vang dapat bermanfaat
kehagi pengembangan kursus komputer:

87
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. Hendaknya ditingkatkan pola-pola ussha untuk membang

kitkan gairah belajar balk secara fisik maupun psikis.

. Peperta kursus hendsknva memanfaatkan motivasi yang ada

baik itu vang berasal dari dalam maupun dari luar diri
pesail dengan kemampuan fisik maupun peikie vang dimi-
1iki.

Keberha=ilan lembaga kursus komputer Biostec bukan
hanya tergantung pada penyelenggara saja, akan tetapi
diperlukan partisipasi dari eemua pihak baik peserta
kureus, pemerintah dan masyarakat padsa umumnya.

Yy
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ANGEET PENELITIAN

Demi tevecapainys tulyan penelitian ini, perulie mohon
kasedinn saundars untuk memberikan tanggapan dengan  Jalan
mengis!l =ngket yvaneg penyusun pediakan. Pengisian angket
in{ hendalnya sesuail dengan keadan pribadi s=zudsra, tanps
adanya telkansan dan paksasn darl orang lain,

Dmlam kegempatan rang balk ini penulis mengiucapkan
banyak terima Easih atae kesediaan saudara yang telash
meluangkan waktu wmtuk mengisl sngket ini dan  penyusun
mohsn masf bila ada pertanyaan yang tidak berkenan di hatt

saudara

I. Petundiuk Pengisian

1. Tlie identitsz esandara pada tempat yang telah tepr
sedia. -

7. Bacalah baik-bail setiap pertanyasn dan.semus Jawaban
vang telah ters=dia.

3. Pilihlah zalah =atu jawaban yang seagaifﬁengan keadaan
anda, r

4. Barilah tanda =!lang (¥X), pada Jawaban vang paling

cocok atau seauvai dengan keadaan ands.

IT. Identitas Responden

1. Nama B RO i e 1 BERPE w120 08 e o
2. U mu r 5357 il SRR 5. = < -m v SN o o el ol s o =
3. Pendidilkan <t T - . g fa—
4. Jenie kslamin LY . . IR £5 v emvit e

5. Alamat . S T
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II1. Pertanvaan

A.
1.

[ )

o

Motlvasl Intrinsik

Bagaimana =ikap anda tentang proses penyampalizan materd

d1 lembaga Ekursus “"Biostsc"?

a., Sangat menerima, karena membantu dalam
homputer.

b.: Menerima, karena dspat wmembantu dalam
homputsr.

c. Rurang menerima, karena kurang wmembantu

praktek kamputer.

menyampalkan materi peladaran olseh instruktur?

praktealk

praktek

dalam

. Bagalimana sikap tentang metoda yang digunakan dalam

s, Sangat menerima. karens mempermudah dalam menyampai-

kan materl tersebut. 5

b. menerima. Ekarena mempermudah memshamls materi terp-

gebut: -

. Eurang menerima, karena kurang_membaﬁtu dalam ma-

mahaml materi tersebut.

. Mengapa anda genang untuk mengikuti Euregue

"Biogastec"?
5. Earens mempunyai nama yang sangat balk.

B. Farena mempunyal nams vang baik.

Karena mempunyal nama kurang balk.

. Mengeps anda tertaprdik menjadi pegerta kursus

"Bigstec'?

a. Sistem pendidikannya sangat balk.
E. Sietem pendidikannya baik.

c. Sietem pendidikannya kurang ballk.

komputer

Eomputer

Apakah dalam menglhutl kursus komputer atsas kebutuhan

anda sendiri”?

3. Ya, ataz kebutuhan gaya sendiri.
b. Atae kebutuhan orang lain.

e, Karena terpaksa.
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%. Dengan menjadil peserta Xursus komputer "Bicstec”,
apakah kebutuhan anda sudah terpenuhi?
a. Sudah terpenuhi kebutuhan saya.
b, Belum terpenuhl kebutuhat saya.
o, Kurang terpenuhi kebutuhan saya.

7. Apakah ada pertambahar 1lmu pengetahuan vang anda
miliki dengan menglkutl kursus komputer?
a. Sangat bertambah 1lmi pengetahuan yang saya miliki.
L. Bertambah ilmu pengstzhuan yang saya miliki.
¢. Eurang bertambah ilmyg vang sayas miliki.

B. Apskah ada kemaluan yang kamu peroleh dengan menglkutl
kursus komputer?
a. Sangat ada kema)uan.
b. Belum ada kemajuan.

e. kurang ada kemajuan. :
Q. Apaksh ecita-cita anda mengikutl kurauﬁé komputer di
“"Blostec" Jember?T -

a. Untuk menanbah ilmu pengetahuan. .
b. Agar mudah dalam mencari pekerdsan.
. Karena terpaksa.
10, Bagaimana ecara mewunjudkan cita-gita anda sebagal
peserta kursus komputer?
. Selalu mengikutl kursug komputeér.
b. Kadang-kadang mangikgtl kursue komputer.
¢. Jarang mengikuti kursus komputer

B. Motivael Eketriosik

1. Bagalmana cara anda Jlka dalam kegiatan kursus komputer
terjad! persalingan dengan peserta hursus yang lain up-
tuk mendapatkan hasil belajar yang terbaik? g
&, Selalu aktif mengilkutd kursus komputer.
b. Eadang-kadang mengikuti kursus komputer.
0. Jarang mengilkuti Eursues komputer.

_L R, )
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Apakah yang anda lakukan Jika di lembaga kursus kom-
riter terjadi persalngan poeitif antar peserta kursus?

a. Gelalu giat dalam mengikuti kursue komputer.

b. Eadang-kadang glat dalam menglkuti kuresus komputer.

c. Kurang glat dalam mengikuti kursus komputer.

. Apakah dengan menglhkuti hursue hkomputer akan menambah

rasa kepercayaan pada kemampuan yang anda miliki?
a. Ya, sangat menambal rasa kepsrcavaan pada kemampuan
vang saya milikdi,
b. Ya. menambah raga kepercaysan pada kemampuan yang
sava miliki.
. Kurasng menambah rasga kepercayaan pada kemampuan yang
saya miliki.

O

. Apakah dengan mengilhutl kursus kemputer anda akan

mengembangkan lde-Ide melalul latihan-latlhan manpndirl?

a. Ya. saya skan mengembangkan 1de—1d;' semakslmal
mungkin .

b Ya. sava akan mengembangkan ide-3de saya.

¢. Biasaa-bilaga aala i

Setelah selesal mengihkutl kureus komputer; apa tuduan

anda lakukan selandutnya?

a. Caya akan mempertahankan dan meningkatkannya.

h. Sayva skan mempertahankannya.

~, Suyn skan blasa-blasa enja.

Bagalmana cara anda untuk mewujudkan tujuan melalui

kEursus komputer?

a, Belalu aktlf mengikut! kursue komputer.

L. Kadang-kadang menglhkutil kursus komputer.

c. Jarang gekalil mengihkuti kursus kemputer:

. Apskah yeng anda lakukan dengan mendapatlkan nilai yang

haik”
a. Smlalu saya pertahankan dan saya tingkatkan.
. Hadang-kadsng sayvs peptahankan.

Jarang =ays pertahankan.
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Dalam k=giatan kursus paatl terdapat renlilatan atau
evaluasi untuk mengetahuil tingkat penguzsaan materi
pada peserta  kursus. Aps yang anda lakuksn dengan
adanya slatem penilaian tersebut?

B, Saya akan lebih aktif mengikuti kursus.

b. Sayva akan aktlf menglkutl hkuresus.

©. Saya akan mengikuti kursus blasa-biasa saja.

. Derigan adanyz hadish yang dlsediakan olsh lembaga

kursus bagi pe==srta kursug yang berprestasl. apa yang
anda lakukan?
a. Saya akan lebih aktif agar mendapatkan hadiah.
b. Saya skan zktif agar mendapatkan hadiah.

. Saya akan menglluti kureus blasa-blasa saja.

Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan hadliah darl
lembaga kursue karena keterlibatan anda dalam mencapai
preatasl v -

a. Sayva akan lebih aktif. agar‘preataﬂi;maﬁingkat‘

b. Baya akan aktif, agar pr&staai_mﬁﬂiﬁgkat.

o, saya akan menglkuti kursus bLlasa-blasa sajsa.

-

Aktivitas Belalar Fisik

. Apakah anda melihat materi yang disampalikan oleh

instruktur di papan tulia®

s, Selalu melihat.

b, Kadang-kadang melihat.

c. Jarang mellhat.

Apakah anda aktif melihat materi yang dipraktekkan cleh
teman anda?

a, Selalu aktif melihat.

b. Kadang-kadang melihat.

¢. Jarang melihat.

. Apakkah anda esetiap akhlr keglatan menanyvakan nmateri

vang kurang blea dimsngerti pada lnstruktur?
a. Selaly Yertanya.
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b. Eadang-kadang bsrtanya
c. Jarang bertanva.

. Apakah anda setiap akhir keglaten mengusuikan agar

materi yang kurang dipahsml untuk dijelasgksn lagi?
=2, S=lalu mengusulkan,

b. Eadang-kadang mengusulkan.

c. Jarang mengusulkan,

. Apaksh ands mendengarkan sewaktu instruktur menjelaskan

materi?

a. Selalu mendengarkan.

b. Eadang-kadang mendengarken.
c. Jarang mﬂndengarkan.

. Apakah snda mendengarkan sswaktu taman andes Lbertanya

tentang materi vang sudah dijelasksn dlepiinstruktur"
@, Selalu mendengarlksn -

b. Fadang-kadang mendepngarkan, ’

2. Jarang mendengarksn,

Apakah anda memcatat sstiap 1nﬂtruk£ﬁr menjelaskan
materi di papan tulis? Y

a. Selalu mencatat.

b. Kadang-kedang mencatat.

. Jarsng mencatat.

Apakah anda berussha untuk mencatat pada teman Jika
anda tertinggal dalam mencatat sstelah ingtruktur
mende laskan materi®?

a, Berusaha untuk mencatat pada teman.

k. Kadang-kadang berusaha untuk mencatat pada teman.

¢. Jdarang berusahs untuk mencatat pada teman.

. Apakah anda diluar Jam kursus mempraktekkzn kembalil

materi yang telah disasmpaikan oleh instruktur?
a. Selalu mempraktekkan kemball.

b. Kadeng-kadang mempraktekkan kembali.

e, Jarang mempraktekkan kemball.
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Apakah anda wmempraktekkan kembali melalul komputer

terhadap materl yang telsh disampaikan oleh instruk-

tur?

a, Selaluy mempraktekkan kemball melalui komputer.

b. Radang-kadang mempraktekkan kembali melalul kom-
Puter.

]

. Jarang mempraktekkan kembali melalul komputer.

Ak {v it Balatir Paikis

. Apakah anda selalu bkeérusaha untuk mengingat materi yang

telah disampaikan oleh instruktur?

a. Selalu bteruesaha untuk mengingat.

t. Radang-kadang berupaha untuk mengingat.
c. Jarang untuk mengingat .

- Apakah anda  melakukan analieis terhadap, materd wang

disampaikan aleh inatvuktue? g
g. Sslalu melakukan analisiz. ;
b. Kadang-kadang melskitkan analisis.

“
c. Jarang melakukan analisis

. Apakah anda membuat kesimpulan terhadsp materi yang

telsh dijfzlaskan oleh instruktur?

=, Selaly membuat kesimpmlan.

bh. FKadang-kadang membuat kesimpulan.

~. Jarsng membuat kesimpilsn,

Apakah anda merass basgan terhadap msateri vang disampal-
kanicleh instfuktur®?

&. Tidak mera=a bosan.

k. Kadans-kadang merasa bosan.
¢. Serins merasa tosan

Apsksh snds merasa gembira Jika materi vang dieampsikan
instrutur mudsh untuk dimengerti?

5. Sangat gembirs.

k. Gembirs

£ Kadang~kadans gembira,

&
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yang diberikan inetruktur dapst menambah semangat dalam
mengikutl kursue komputer?

a. Sangat menambah semangat beladar.

b. Menambah semangat belsjar.

. Fadang-kadang menambah semangat belajar.

" ow oy

iy
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TLampiran 3

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Observasi

Mo Data Yang Diraih Sumber Data
: Keadaan lembaga kursus Data lapangan
B carana vang digunakan DNata lapangan
3. Aktivitas peserta kursus Data lapangan

Pedoman Interview

No Data Yang Dirailh Sumbey Data

1 Sejarah berdirinva komputer Biostec Kepala kursus

2 Keadaan peserta kursus Kepgla kursus

3. Pola penvampaian materi Inatruktur
Pedoman Dokumentasi :

Ha Nata Yang Diraih ~Sumber Data

1. Penah keadaan daerah penelitian Dokumentasi lembaga

4 Nata tentang jumlah peserta kursus Dokumentasl lembaga

3. Data sarasna kursus Dokumentasi lembaga

4, Tenaga instruktur dan karvawan Dokumentasl lembaga

G. FPerlengkapan administrasi Dokumentasi lembaga

6. Dana belajar Dokumentasi lembaga

i Jadwal kegiatan belajar Dokumentasl lembaga
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PIPANTENEN PRENDIDIKAN DAN KEBUDSYAAN RI
UNIVERSITAS JEVDER
FAKULTAS KEGURIAN DAN ILNVU PENDIDITAL

Bomor :-:??SﬁT.az.Hﬁ.rﬁIPﬁ.?u;;-..... Jempar, [J7 - /8 = 1997..

Larmiran
Parihal

Kemada Yth

i Promomal

: 1jin Penelitian

sir. Kepala Lewbaga Kursns
Komputer. Bipates.....
ai -
U (X B 08 W1 S

-
I

Dangan ini Dekao ¥akulias Xepuruan dan Ilon Teodinilen Universilas

Jarher tenerangkan hahva Kahasiawa vang forsel ot dlbpwah dni

N B m a : Bdy Subardyanto . . . . . . . . .. ..
N 1 h: ¥ ?Eg‘ﬂ'ql;'E}? - [ - " - " ; - [ . » - L] L] -
Program / Jurusan : PLS /.I1mn Pendidikan’. . . . . ..
Borkenaan dongan wanyelosgian studinya , maka gahasizwa terschut
bermakeud melakzanakan nenelitian dengar jndul

. JHubungan Antara Motivagl Bplajar Depgan Aktivitas,

. .Belajar. RPegerta Kyrpus XKomputer Blostec Di Keca - = |
matan PALT3BE. . Kotatif Jember Tahun 1997
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nada lewbaga vang saudara niroin.
Sehubungan dengap hal tordebut diatas: laui mohon Acngan horioad
ggudara herkonan dano sehaligus kami pohot haniusn informnasinya.

Atag nerkenan dan perhatiannya kami cenmreantan ftecime kasdil,

Bstie: D g Wwa W

arfbfantiu Dolkap T

Irs. BAGUS MaTDE sUDTJA
HOT P. 130 261 656,
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Hal: permohonan iJin penelitian

Kepada
Yth. Kepala lembaga kursus

Komputer Blostec
Di

JEMBER

Dengan hormat,
Dengan ini kami:

- Nama : EDY SUHARIYANTO
NIM : 920 210 4237
Jurusan : Ilmu Pendidikan
Program : Pendidikan Luar Sekolah .
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Mohon diberi 1jin untuk mengadakan penelitian di lembaga
kursus komputer Blostec DI Jember. £

Adapun maksud kami dl atas guna wmemenuh| persyaratan
gkripsi kami yang berjudul:

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN AKTIVITAS DELAJAR
PESERTA EKURSUS EOMPUTER BIOSTEC DI EKECAHMATAN PATRANG
EOTATIF JEMBER TAHUN 1997

Atas perhatian dan perkenan kepala kursus komputer Biocetec
disampaikan terima kaslih.

Jember, 2 Oktober 1897

Menyetujui
Kepala Kursus Komputer Femohon
Biostec Jember T~ _
J,-.-I"’A-l/.r, / r(" %EZ/
< W fie—" “CRIE
. ¢ e
ir. Reiniéri Putrianti Edy Suharliyanto

NIM. 9202104237
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B1OSTEC
Poli Teknik Ekconomi Dan Eomputer
J1. HMoech. Seruji Ho. 1 (Mastrip 1)
Telp. (0331) 30895 Jember

SURAT EETERANGAN
NO.

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama : EDY SUHARIYANTO
NIM : 920 210 4237
+. Juruean : Ilmu Pendidikan
Program : Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas : Keguruvuan dan Ilmu Pendldikan

Telah mengadakan penelltian terhadap peserta %Lrsus kom=-
ruter Bilostec tahun 1997 mulai tanggal 2 zampai dengan
31 Oktober 1997, guna memperoleh data dalam rangka menyu-
sun skripei yang berjudul: :

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN AKTIVEITAS BELAJAR
PESERTA EURSUS KOMPUTER BIOSTEC DI KECAMATAN PATRANG
EOTATIF JEMBER TAHUN 19397

Demikian surat keterangan penelitian ini diberikan wuntuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 31 Oktober 1997

K e _J'I:'f;r;, .r]‘l.j :{\zl/‘______-——
Ir. Reini ri’Putrianti
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. TDENTITAS
Hama
Tempat/tanggal lahir:
Agama £
NHama ayah -
Hamz 1bu
Alamat a. Asal

b. Di Jember:

«B. PERDIDIEAN

No. NAMA SEEKOLAH
1. oD 1

- SMFEN 1

3. EPGN

C. FEGIATAN ORGANISASI

: Edy Suhariyanto

Jember, 3 Maret 1972

Islam
Safi"1

: Suryati
+ Cakru krajan 101 Kencong

J1. Bengawan Solo II/62

TEMPAT
Cakru
Kencong
Jember

N me

-

1. Pengurus HMP PLS tahun 1993/1997

LULUS
1985
1988
1991
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